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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan 
intrapersonal terhadap minat menjadi konselor sebaya,  untuk mengetahui 
pengaruh kemampuan interpersonal terhadap minat menjadi konselor sebaya, dan 
untuk mengetahui pengaruh kemampuan intrapersonal dan interpersonal secara 
bersama-sama terhadap minat menjadi konselor sebaya di Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja tingkat SMP Kabupaten Magelang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post 
facto. Populasi penelitian ini adalah konselor sebaya di PIKR tingkat SMP 
Kabupaten Magelang yang berjumlah 151 konselor sebaya. Alat yang digunakan 
dalam pengumpulan data berupa skala kemampuan intrapersonal, skala 
kemampuan interpersonal dan skala minat menjadi konselor sebaya. Uji validitas 
instrumen menggunakan validitas konstruksi. Uji reliabilitas instrumen dihitung 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Hasil uji coba reliabilitas 
instrumen mendapaatkan nilai 0,892 untuk skala kemampuan intrapersonal, 0,783 
untuk skala kemampuan interpersonal dan 0,863 pada skala minat menjadi 
konselor sebaya. Analisis data dan uji hipotesis menggunakan teknik regresi 
berganda dengan nilai signifikasi 5%.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan intrapersonal 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat menjadi konselor 
sebaya, (2) kemampuan interpersonal mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap minat menjadi konselor sebaya, (3) kemampuan intrapersonal 
dan interpersonal mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 
menjadi konselor sebaya.  
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 ABSTRACT  
 
 The aims of this study was to determine the effect of intrapersonal skills 
towards the interest of being peer counselor, to determine the effect of 
interpersonal skills towards the interest of being peer counselorelor, and to know 
the effect of intrapersonal and interpersonal ability collectively on the interest to 
become peer counselor in Pusat Informasi dan Konseling Remaja for the junior 
high school level in Magelang District.  
This research used in this study was quantitative approach. The population 
of this study were the peer counselor in PIKR for the junior high school level in 
Magelang District, the amount of the population were upon the 151 peer 
counselors. The tools used for the data collection were intrapersonal ability scale, 
interpersonal skill scale and interest scale of becoming peer counselor. The 
Instrument validity test used in this research was construct validity. The 
instrument reliability test calculated using the Cronbach Alpha formula. The 
result of instrument reliability test then 0.892 for the intrapersonal ability scale, 
0,783 for interpersonal skill scale and 0,863 at interest scale of becoming  peer 
counselor. The data analysis and hypothesis used in this study was based on 
multiple regression technique with the significance value 5%. 
 The results showed that : (1) intrapersonal skills had positive and 
significant effect on the interest of being peer counselors;(2) interpersonal skills 
had  positive and significant effect on the interest of being peer counselors; (3) 
intrapersonal and interpersonal skills had  positive and significant effect on the 
interest of being peer counselors. 
  
















“Kemenangan yang seindah-indahnya dan sesukar-sukarnya yang boleh direbut 
oleh manusia adalah menundukkan diri sendiri” 
(R.A. Kartini) 
 
“Just Do It!” 
(Nike) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sesuai  dengan kodratnya, manusia lahir sebagai makhluk individu dan 
makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk individu memiliki karakteristik yang 
unik, masing-masing individu mempunya ciri khas yang berbeda-beda baik dari 
segi sikap, sifat, karakter, tipe, ataupun minatnya. Manusia sebagai makhluk 
sosial memiliki kemampuan, kebutuhan, dan juga kebiasaan untuk berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan orang lain. 
Pada masa remaja, yaitu usia berkisar antara 12 sampai dengan 21 tahun, 
mereka sedang berada pada masa transisi dari kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Pada masa ini terjadi perubahan pada dimensi fisiologis, psikologis, biologis, 
maupun sosiologis. Tak jarang kebanyakan orang menyebutnya sebagai masa 
kontroversial yang penuh pergolakan, karena terjadi perdebatan antara hal-hal 
yang ia inginkan dengan tuntutan dari lingkungan sekitar yang kadang bertolak 
belakang dengan keinginan dalam diri remaja tersebut. Setiap remaja memiliki 
caranya masing-masing untuk merespons lingkungannya. Remaja perlu memikul 
tanggung jawab atas tindakan yang mereka lakukan untuk mengontrol 
kehidupannya.  
Remaja bukan merupakan suatu kelompok yang homogen. Setiap remaja 
adalah seorang individu dengan sikap, keyakinan, perilaku, dan respons uniknya 
masing-masing dalam menghadapi tantangan yang dihadapinya (Geldard, 
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2014:3). Apa yang cocok bagi seorang remaja, mungkin tidak cocok bagi remaja 
lainnya. 
Manusia menghadapi tantangan hidup termasuk menyelesaikan masalah 
yang dihadapinya membutuhkan daya psikologis (psychological strength) yaitu 
pemenuhan kebutuhan pada kekuatan psikis (need fullfiment), kemampuan 
intrapersonal dan interpersonal (Erhamwilda, 2015:3). Pemenuhan kebutuhan 
daya psikologis merujuk pada kekuatan psiskis yang diperlukan untuk memenuhi 
seluruh kebutuhan hidup manusia agar mencapai kualitas kehidupan yang 
bermakna. Kemampuan intrapersonal diperlukan dalam menghadapi tuntutan 
yang berasal dari dalam dirinya sendiri, sedangkan kemampuan interpersonal 
berkenaan dengan hubungan bersama orang lain dan interaksi dengan lingkungan. 
Peneliti menemukan masalah yang mencolok pada mekanisme input atau 
alur rekruitmen calon konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
Tingkat Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Magelang. Mekanisme 
perekrutan konselor sebaya yang digunakan di PIKR tersebut yakni dengan 
metode sistem „tunjuk dan bersedia‟. Konselor sebaya ataupun calon konselor 
sebaya yang telah ditunjuk dan bersedia mengikuti PIKR belum tentu memiliki 
kompetensi yang memadai, khususnya kemampuan intrapersonal dan kemampuan 
interpersonalnya, oleh karena itu hal ini penting untuk ditinjau kembali. Carkhuff 
(1969, dalam  Erhamwilda, 2015:54) mengungkapkan bahwa proses penyeleksian 
calon konselor sampai menemukan calon konselor yang siap menjadi konselor 
sebaya, menjadi tanggung jawab konselor ahli, dan ini merupakan tugas sulit yang 
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harus dilakukan, karena jika terpilih orang yang tidak efektif akan berpengaruh 
negatif terhadap situasi dalam pemberian bantuan. 
Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa konselor sebaya PIKR 
Tingkat SMP di Kabupaten Magelang pada 28 Desember 2016, bahwa sebagian 
dari mereka pada mulanya tertarik untuk menjadi konselor sebaya karena merasa 
tidak enak jika menolak ajakan padahal telah ditunjuk, untuk sekedar mengisi 
waktu luang, ada pula yang hanya ikut-ikutan kelompok sebayanya, dan bahkan 
ada yang hanya merasa iba jika tidak ada yang mengisi posisi tersebut sehingga 
kemungkinan komunitas tersebut akan mati. Sebaliknya ada pula yang menjadi 
konselor sebaya karena tertarik dengan program kerja yang ada pada PIKR, ada 
pula yang ingin membantu orang lain, mengikuti PIKR agar lebih 
mengoptimalkan potensi diri seperti belajar berorganisasi, berkomunikasi, dan 
bersosialisasi dengan masyarakat. Sebagian lagi dari remaja di Kabupaten 
Magelang juga mengakui tidak tertarik untuk menjadi konselor sebaya di PIKR 
karena tidak begitu mengetahui tentang tugas dan seluk beluk PIKR, karena sudah 
disibukkan dengan kegiatan lain di sekolah maupun di karang taruna. Hasil 
wawancara tersebut mengungkap bahwa terdapat berbagai alasan seseorang untuk 
menjadi konselor sebaya. 
Peneliti juga melakukan observasi pada mereka yang mengikuti kegiatan di 
PIKR hanya karena ikut-ikutan, terpaksa, ataupun merasa kasihan, dalam 
kesehariaanya mereka jarang melakukan piket sekretariat PIKR, cenderung pasif 
dan tidak tertarik mengikuti kegiatan yang diselenggarakan, hanya bergerombol 
dengan orang-orang yang mempunyai karakteristik sikap yang mirip. Mereka 
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yang berminat untuk menjadi konselor sebaya di PIKR cenderung aktif dan 
bersemangat, rajin mengikuti kegiatan yang diselenggarakan, lebih banyak 
mempunyai ide ataupun gagasan yang konstruktif. 
Perilaku-perilaku yang peneliti temukan ketika observasi seperti pemalu, 
tidak percaya diri ketika menjadi konselor, sulit mengungkapkan apa yang 
dipikirkan dan juga dirasakan, tidak tahu apa yang diinginkan, kesulitan dalam 
memanajemen diri ataupun waktu, dapat dikatakan bahwa orang tersebut masih 
mempunyai kemampuan intrapersonal yang rendah. Kemampuan intrapersonal 
yang dimaksudkan disini ialah tentang bagaimana seseorang mengenali dirinya 
baik itu tentang kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. 
Erhamwilda (2015:9) mengungkapkan bahwa cara seseorang berelasi 
dengan orang lain, sama dengan cara ia berelasi dengan dirinya sendiri. Ketika 
hubungan seseorang dengan dirinya nyaman, dia akan cenderung berhubungan 
dengan orang lain secara nyaman. Ketika hubungan seseorang dengan dirinya 
penuh konflik, dia akan cenderung berhubungan dengan orang lain dengan cara 
yang sama. Penelitian lain menyebutkan apabila orang mampu berhubungan 
dengan dirinya secara efektif, maka efektif pula dalam hubungan dengan orang 
lain. Sebaliknya kegagalan dalam hubungan dengan diri sendiri dapat 
menimbulkan kegagalan dalam berhubungan dengan orang lain (Surya, 2009:49).  
Di sisi lain mereka yang sudah menjadi konselor sebaya pun masih ada yang 
hanya membaur dengan orang-orang yang sudah akrab, sehingga enggan kalau 
bertemu dengan orang asing, canggung ketika berkomunikasi dengan lawan jenis, 
terlalu sibuk dengan urusan lain dan tidak peduli dengan agenda di PIKR, tidak 
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bersungguh-sungguh, memotong pembicaraan konseli, memberi ekspresi muka 
yang membuat konseli tidak nyaman, bahkan adapula bertindak berdasarkan 
stereotype. Perilaku yang demikian terbentuk karena seseorang belum mempunyai 
kemampuan interpersonal yang matang, sehingga berdampak pada layanan 
konseling yang diberikan kepada sebayanya. Seperti yang diungkapkan oleh 
Rahmawati (2016:92) bahwa penguasaan konselor terhadap ketrampilan-
ketrampilan merupakan jembatan menuju terbangunnya hubungan interpersonal 
efektif yang diharapkan berujung pada terfasilitasinya perkembangan konseli ke 
arah perkembangan yang optimal. 
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan berbagai macam perilaku 
yang bertolak belakang dengan syarat-syarat seseorang untuk menjadi konselor 
sebaya, bahkan sebagian dari mereka bahkan bisa dikatakan tidak memenuhi 
kriteria. Sebenarnya perilaku-perilaku tersebut masih umum dialami oleh remaja 
ketika memasuki lingkungan masyarakat yang mana merupakan lingkungan 
tersiernya, oleh karena itu sikap dan sifat yang terbentuk pada diri remaja juga tak 
lepas dari pergaulan dengan teman sebayanya. Namun begitu, kemampuan 
intrapersonal dan interpersonal seorang remaja bisa terbentuk dengan baik ketika 
ia rajin mengikuti pelatihan-pelatihan guna meningkatkan kemampuan tersebut. 
Sebagaimana telah diungkapkan oleh Tindall dan Gray bahwa calon konselor 
sebaya diseleksi berdasarkan kondisi humanistik subjektif yang ada pada diri 
seseorang. Karakteristik tersebut meliputi kehangatan, berminat, dapat menerima 
orang lain, toleran terhadap sistem perbedaan nilai dan energik. Selanjutnya ketika 
konselor sebaya sudah dalam proses latihan, dapat melakukan evaluasi diri, dan 
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sebagai hasilnya, mungkin saja sebagian dari mereka memutuskan tidak akan 
berperan menjadi konselor sebaya. Evaluasi diri akan menjadi kriteria final dari 
proses seleksi (Erhamwilda 2015:53).  
Kemampuan intrapersonal dan interpersonal seseorang penting untuk 
dimilki oleh konselor sebaya. Kemampuan tersebut menunjang konselor sebaya 
dalam memberikan layanan konseling. Terbangunnya kemampuan intrapersonal 
yang kuat akan memudahkan dalam menyadari kebutuhan dirinya sehingga 
meminimalisir terjadinya konflik dengan diri sendiri. Tinggi rendahnya 
kemampuan intrapersonal yang dimiliki oleh individu berdampak pada efektif 
tidaknya perilaku individu tersebut dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Kemampuan interpersonal menunjang keefektifan hubungan konselor sebaya 
dengan konseli ataupun dengan anggota PIKR yang lain. Apabila individu 
memperoleh keefektifan hubungan dengan orang lain pada pada gilirannya 
individu akan memperoleh kebermaknaan hidup. Oleh karena itu, kemampuan 
intrapersonal dan interpersonal merupakan modal atau ketrampilan dasar yang 
penting dimiliki oleh konselor sebaya. 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ketua Forum Komunikasi Pusat 
Informasi dan Konseling Remaja Kabupaten Magelang, bahwa mereka yang 
direkrut untuk menjadi konselor sebaya sebenarnya telah diamati oleh Pendidik 
Sebaya di PIKR setempat. Mereka yang dipilih adalah individu yang memiliki 
kriteria kemampuan dasar khususnya dalam berinteraksi dengan orang lain dan 
mempunyai kemampuan intrapersonal yang memadai. Metode yang digunakan 
adalah sistem „tunjuk dan bersedia‟, ketika mereka sudah diajak untuk bergabung 
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dan diwawancarai, kegiatan selanjutnya yaitu mengadakan pelatihan-pelatihan 
untuk lebih mengoptimalkan kompetensi-kompetensi yang harusi dipenuhi 
sebagai konselor sebaya. Namun tak jarang dari mereka yang melanggar 
komitmen dan berhenti ditengah jalan, entah karena bosan atau karena tidak 
tertarik, padahal secara kompetensi sebagian dari mereka sudah memadai. 
Adapula mereka yang aktif dan bersemangat mengikuti kegiatan dan pelatihan, 
tapi tak jarang ketika memberikan layanan sering ditemui hambatan-hambatan, 
misalnya pemalu, gugup ketika berbicara dengan orang baru, bingung untuk 
memulai atau mengakhiri suatu pembicaraan, sulit mengekspresikan perasaannya, 
dan tidak percaya diri ketika berbicara di depan khalayak umum. Selain dua 
kategori tersebut, ada juga sebagian dari mereka yang benar-benar berminat untuk 
menjadi konselor sebaya dan telah didukung oleh kemampuannya yang tergolong 
kompeten. 
Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIKR) sejatinya dibentuk dalam 
rangka meningkatkan kualitas remaja di Indonesia dalam pelayanan akses 
informasi, pendidikan, konseling, dan pelayanan tentang kehidupan keluarga. 
Sejauh ini yang telah dilakukan oleh Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 
Perempuan dan Keluarga Berencana Kabupaten Magelang, dimana lembaga 
tersebut merupakan lembaga yang menaungi PIKR, sebagai upaya untuk 
mengatasi masalah yang terjadi seperti yang telah disebutkan di atas yaitu 
dilakukan pelatihan-pelatihan secara intens dari BKKBN dan juga pemberian 
modul PIKR bagi pendidik sebaya dan konselor sebaya supaya lebih memahami 
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akan tugas, peran, fungsi, tujuan serta kompetensi-kompetensi yang harus 
dipenuhi agar dapat memberikan layanan yang efektif dan memadai.  
Pusat Informasi dan Konseling Remaja yang ada di Kabupaten Magelang 
berjumlah 84 lembaga, di antaranya terdapat sebanyak 7 PIKR berada di tingkat 
SMP/MTs/sederajat, 7 PIKR tingkat SMA/SMK/sederajat, 1 PIKMA (Pusat 
Informasi dan Konseling Mahasiswa) pada tingkat universitas, dan selebihnya 
tersebar di karang taruna, remaja masjid dan pondok pesantren di Kabupaten 
Magelang. Dari total 84 PIKR tersebut 27% berada pada kategori tumbuh, 49% 
sudah berada pada kategori tegak, dan 24% pada kategori tegar. Pengkategorian 
PIKR tersebut tentu berlandasakan pada materi dan isi pesan (assets) yang 
diberikan oleh PIKR dimana sudah termuat dalam buku panduan yang diberikan 
oleh BKKBN, kegiatan yang dilakukan, dan dukungan dan jaringan (resources) 
yang dimiliki berupa sekretariat PIKR, strukuktur kepengurusan yang tetap, dan 
sarana penunjang lain yang mendukung  (Hasil wawancara dengan Kepala 
Subbidang Perlindungan Hak Reproduksi pada Bapermaspuan dan Keluarga 
Berencana Kabupaten Magelang). 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka peneliti akan melakukan 
penelitian yang berjudul  “Pengaruh Kemampuan Intrapersonal dan Interpersonal 
terhadap Minat Menjadi Konselor Sebaya di Pusat Informasi dan Konseling 






B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang dipaparkan di atas ditemukan masalah-
masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini, yaitu : 
1. tidak terstrukturnya alur rekruitmen calon konselor sebaya di Pusat Informasi 
dan Konseling Remaja Tingkat Sekolah Menengah Pertama Kabupaten 
Magelang, 
2. belum diketahuinya pengaruh kemampuan intrapersonal terhadap minat 
menjadi konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja Tingkat 
Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Magelang, 
3. belum diketahuinya pengaruh kemampuan interpersonal terhadap minat 
menjadi konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja Tingkat 
Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Magelang, 
4. belum diketahuinya pengaruh kemampuan intrapersonal dan kemampuan 
interpersonal terhadap minat menjadi konselor sebaya di Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja Tingkat Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Magelang. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian tersebut, maka penelitian ini 
dibatasi pada belum diketahuinya kemampuan intrapersonal, kemampuan 
interpersonal, dan minat menjadi konselor sebaya di Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja pada tingkat Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten 
Magelang, padahal hal tersebut merupakan sesuatu yang penting diketahui untuk 
pengembangan diri konselor sebaya. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 
yang telah dikemukakan, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. apakah ada pengaruh kemampuan intrapersonal terhadap minat menjadi 
konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja Tingkat Sekolah 
Menengah Pertama Kabupaten Magelang, 
2. apakah ada pengaruh kemampuan interpersonal terhadap minat menjadi 
konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja Tingkat Sekolah 
Menengah Pertama Kabupaten Magelang, 
3. apakah ada pengaruh kemampuan intrapersonal dan interpersonal secara 
bersama-sama terhadap minat menjadi konselor sebaya di Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja Tingkat Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Magelang. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian tentang “Pengaruh Kemampuan Intrapersonal dan Interpersonal 
terhadap Minat Menjadi Konselor Sebaya di Pusat Informasi dan Konseling 
Remaja Tingkat Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Magelang” memiliki 
beberapa tujuan seperti berikut, 
1. mengetahui pengaruh kemampuan intrapersonal terhadap minat menjadi 
konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja Tingkat Sekolah 
Menengah Pertama Kabupaten Magelang, 
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2. mengetahui pengaruh kemampuan interpersonal terhadap minat menjadi 
konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja Tingkat  Sekolah 
Menengah Pertama Kabupaten Magelang, 
3. mengetahui pengaruh kemampuan intrapersonal dan interpersonal secara 
bersama-sama terhadap minat menjadi konselor sebaya di Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja Tingkat Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Magelang. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua pihak 
yang terkait. Adapun manfaat tersebut dapat ditinjau dari segi teoritis dan segi 
praktis. 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan dan dukungan teoritis 
bagi pengembangan pendidikan bidang bimbingan dan konseling, khususnya 
dalam mengembangkan teori dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan 
dapat memberi gambaran mengenai kemampuan intrapersonal dan kemampuan 
interpersonal serta minat untuk menjadi konselor sebaya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Layanan Bimbingan dan Konseling 
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi atau bahan pertimbangan untuk 





b. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan peneliti tentang kemampuan intrapersonal dan 
kemampuan interpersonal serta minat untuk menjadi konselor sebaya. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi serta kajian bagi 
peneliti selanjutnya. 
d. Bagi Konselor Sebaya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan acuan untuk lebih meningkatkan 
kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan peran dan tugas 









A. Kemampuan Intrapersonal 
1. Pengertian Kemampuan Intrapersonal 
Kecerdasan intrapersonal merupakan kecerdasan mengenai diri sendiri. 
Kecerdasan ini adalah kemampuan untuk memahami diri sendiri dan bertanggung 
jawab atas kehidupannya sendiri (Lwin, 2008:233). Dapat dikatakan bahwa orang 
yang memiliki kecerdasan intrapersonal ini mampu dengan mudah mengakses 
perasaannya sendiri, membedakan berbagai macam keadaan emosi yang ada 
dalam dirinya adn menggunakan pemahamannya sendiri untuk memperkaya dan 
membimbing hidupnya. 
Lebih lanjut dikemukakan oleh Nasir dan Munaf (2011:34) bahwa 
kemampuan intrapersonal adalah kemampuan untuk mengenali diri sendiri dengan 
memiliki konsep diri yang jelas serta citra diri yang positif, kecerdasan 
intrapersonal juga didefinisikan sebagai pemahaman diri dan orang lain dengan 
mengacu pada emosi untuk menyesuaikan perilaku seseorang dan tindakan untuk 
bertahan hidup.  
Kemampuan intrapersonal adalah kemampuan seseorang untuk 
mengendalikan emosi dalam diri. Kemampuan intrapersonal penting bagi semua 
orang karena dengan kecakapan ini seseorang mampu menempuh keberhasilan 
dan kesuksesannya sendiri (Suyadi, 2009:38). Dengan kata lain, apabila seseorang 
memiliki kemampuan intrapersonal yang cukup memadai dapat menjadi bekal 
untuk meraih kesuksesan hidupnya. 
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Ahli lain mengungkapkan bahwa kecerdasan intrapersonal didefinisikan 
sebagai kemampuan memahami diri sendiri dan bertindak berdasarkan 
pemahaman diri sendiri, kecerdasan ini merupakan akses menuju kehidupan 
emosional seseorang, kemampuan membedakan emosi diri, dan pengetahuan akan 
kekuatan dan kelemahan sendiri (Amstrong, dalam Pratiwi, 2016:37). Seseorang 
disebut cerdas intrapersonalnya apabila ia bertindak dan bertanggung jawab dalam 
membuat keputusan karena benar-benar sudah memahami apa yang ia butuhkan. 
Menurut  Kamus Umum Bahasa Indonesia, kecerdasan berarti 
kesempurnaan akal budi (seperti kepandaian, kemampuan, ketajaman pikiran), 
sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan, kekayaan. 
Sehingga kecerdasan dipandang sebagai suatu kemampuan yang dibawa sejak 
lahir untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan serta untuk menghadapi 
masalah-masalah yang mungkin dihadapi. Kemampuan adalah daya untuk 
melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Oleh karena 
itu kecerdasan dan kemampuan memiliki keterkaitan yang erat yang ada dalam 
diri individu. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan intrapersonal 
diartikan sebagai kemampuan untuk memahami siapakah dirinya, apa yang 
menjadi kelebihan dan kekurangan yang ada di dalam dirinya, serta bagaimana ia 






2. Aspek-Aspek Kemampuan Intrapersonal 
Kemampuan intrapersonal dapat terbentuk dengan matang apabila individu 
mampu mengelola segala hal yang ada di dalam dirinya. Menurut Cavanagh & 
Levitov (2002) yang dikutip dalam Erhamwilda (2015:11), bahwa kemampuan 
intrapersonal berkaitan dengan. 
a. Self Knowledge (Pengetahuan Tentang Diri) 
Self Knowledge merupakan bentuk ideal dari mental yang sehat, tetapi tidak 
umum terjadi orang mempunyai pengetahuan yang penuh/utuh tentang dirinya. 
Self Knowledge adalah komponen dari diri, atau sering disebut dengan konsep 
diri. Erhamwilda (2015:13) menyebutkan konsep diri terdiri dari tiga aspek utama 
yaitu diri kognitif, diri afektif, dan diri eksekutif. Diri kognitif mendorong 
individu untuk mendapatkan kejelasan lebih luas tentang dirinya, sehingga ia 
memperoleh gambaran yang akurat mengenai representasi jati dirinya. Diri afektif 
dan eksekutif dikenal sebagai perasa tentang diri masing-masing aktif, karena 
mengacu pada komponen emosional dan perilaku self concept. 
Dalam Stanford Encyclopedia (2008) yang dikutip dari Erhamwilda 
(2015:13) ditandaskan empat pandangan utama mengenai self knowledge, 
yaitu. 
1) Pengetahuan individu dengan kondisi mental sendiri, khususnya rasa aman 
secara epistemik. 
2) Individu menggunakan metode yang unik untuk menentukan kondisi 
mentalnya sendiri. 
3) Individu memposisikan secara unik dirinya untuk mengendalikan kondisi 
mentalnya. 
4) Pernyataan seseorang tentang diri sendiri yang berisi asumsi awal mengenai 
diri yang dianggap benar. 
 
b. Self Direction (Pengarahan Diri Sendiri) 
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Self Direction merupakan kemampuan individu mengarahkan kehidupannya 
dan bertanggung jawab penuh untuk konsekuensi dari setiap perilakunya. 
Semakin seseorang mampu mengarahkan perilakunya sendiri, semakin ia hidup 
menurut sifat dasarnya dan semakin baik mengembangkan satu perilaku yang 
konsisten. Menurut Cavanagh & Levitov (1982) dalam Erhamwilda (2015:18) ada 
tiga perilaku yang penting  untuk self direction, yaitu. 
1) Self Confidence 
Menurut Lie (2003:4) percaya diri berarti yakin akan kemampuannya untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan dan permasalahan. Sukardi (dalam Suryana, 
2010:58) berpendapat bahwa seseorang yang memiliki keyakinan diri yaitu orang 
yang menunjukkan selalu percaya pada kemampuan diri, tidak ragu-ragu dalam 
bertindak, bahkan memiliki kecenderungan untuk melibatkan diri secara langsung 
dalam berbagai situasi. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa Self 
Confidence adalah merasa yakin terhadap diri sendiri, merasa yakin terhadap 
kelebihan diri dan mampu menerima kelemahan diri sebagai satu bagian yang 
utuh. Tanpa ada self confidence maka orang akan menjadi pesimistis.  
2) Self Reliance 
Self Reliance merupakan suatu bagian penting dalam self direction, karena 
semakin seseorang dapat menciptakan situasi yang bisa memenuhi kebutuhannya, 
semakin bisa ia mengarahkan perilakunya sendiri. Dengan kata lain semakin 
seseorang menyandarkan pemenuhan kebutuhannya pada orang lain, semakin 




3) Self Control 
Self Control berperan penting pada saat individu mengambil keputusan. 
Individu dengan self control tinggi saat mengambil keputusan cenderung tidak 
terburu-buru untuk sekedar memperoleh kepuasan sementara, ia bisa menunda 
pemenuhan kebutuhan jika penundaan itu akan mendatangkan kepuasan yang 
lebih baik, lebih berkualitas dan bersifat lebih lama. Sementara orang dengan self 
control lemah atau disebut impulsif, cenderung untuk mencari kepuasan-kepuasan 
sementara dan jangka pendek. 
Self Control yang sehat didasarkan pada komunikasi internal yang baik. 
Keinginan-keinginan atau doroangan yang hadir pada pikiran dihubungkan 
dengan konsekuensi yang mungkin timbul dan merupakan wujud kebutuhan untuk 
memanifestasikan nilai-nilai yang lebih tinggi secara subjektivitas. 
c. Self Esteem (Harga Diri) 
Self esteem adalah kemampuan orang merasakan dirinya sendiri sebagai 
orang yang berguna, mampu, dan penuh kebaikan. Self esteem berkembang dari 
cara orang berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang baik menurut mereka 
dan sesuai harapan mereka. Self esteem mendorong orang jujur dalam hidup dan 
menjaganya dari tuntutan yang tidak penting dan tidak adil. Menurut Erhamwilda 
(2015:23) Self esteem mencerminkan evaluasi keseluruhan seseorang atau 
penilaian kelayakan dirinya sendiri. 
Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
intrapersonal seseorang dipengaruhi oleh self knowledge (pengetahuan tentang 
dirinya), self direction (pengarahan diri), dan self esteem (harga diri). 
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3. Manfaat Kemampuan Intrapersonal 
Pada dasarnya kemampuan intrapersonal penting bagi setiap orang yang 
ingin memiliki kendali atas kehidupannya agar mencapai keberhasilan dan 
kenyamanan. Lwin (2008:234) menyebutkan setidaknya ada lima alasan mengapa 
cerdas diri penting bagi setiap orang, di antaranya. 
a. Mengembangkan pemahaman yang kuat mengenai diri yang membimbingnya 
pada kestabilan emosional.  
Orang-orang dengan pemahaman yang lemah terhadap diri sendiri 
cenderung dengan mudah menjadi tidak stabil secara emosional dibawah tekanan 
atau penderitaan. Oleh karena itu, mereka tidak dapat mengatasi banyak tantangan 
hidup dan mudah menyerah. 
b. Mengendalikan dan mengarahkan emosi. 
Orang yang memiliki kemampuan intrapersonal yang tinggi memiliki 
pemahaman yang dalam mengenai perasaan mereka dan dapat mengarahkan 
emosi tersebut sedemikian rupa sehingga mereka dapat memberdayakannya untuk 
mencapai tindakan. Mereka tahu bagaimana memotivasi diri mereka dan 
mencapai perasaan nyaman yang memungkinkannya mengendalikan situasi yang 
buruk dan mengubahnya menjadi sebaliknya. Mereka dapat dengan cepat 
menguasai keadaan dan mengendalikannya. 
c. Mengatur dan memotivasi diri. 
Orang-orang yang berhasil cenderung mampu untuk memotivasi diri mereka 
dan orang lain untuk melakukan hal-hal yang harus dilakukan. Sebaliknya orang 
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yang kecerdasan intrapersonalnya rendah harus bersandar pada orang lain untuk 
memotivasi mereka. 
d. Bertanggung jawab atas kehidupan diri sendiri. 
Orang-orang dengan kecerdasan intrapersonal tinggi merasa bertanggung 
jawab atas akibat dari apa yang mereka hasilkan, tidak menyalahkan irang lain 
dan tidak banyak mencari alasan. 
e. Mengembangkan harga diri yang tinggi yang merupakan dasar bagi 
keberhasilan. 
Orang dengan harga diri tinggi akan menetapkan tujuan yang tinggi dan 
berjuang meraihnya, sebaliknya orang dengan harga diri rendah mereka merasa 
tidak pantas berhasil dan tidak pernah menetapkan target bagi diri mereka. 
Sebagai akibatnya, mereka menjalani kehidupan rata-rata. (Efendi, 2015:24) 
Lebih lanjut Suyadi (2009:39) juga mengungkapkan beberapa keuntungan apabila 
seseorang mempunyai kecakapan intrapersonal yang baik, di antaranya: 
a. memahami keunikan diri sendiri, setiap orang pasti memiliki keunikan 
tersendiri untuk itu perlu adanya dorongan bagi seseorang agar anak bangga 
terhadap keunikan yang ada dalam diri, 
b. membangun harga diri, apabila seseorang telah mempunyai kemampuan 
intrapersonal yang baik, ia cenderung mempunyai harga diri yang tinggi dan 
positif, ia mempunyai persepsi diri yang bagus dan tujuan hidup yang lebih 
terarah, 
c. mengendalikan emosi, Ketika seseorang benar-benar telah mengenal dirinya 
sendiri, ia akan mudah untuk mengendalikan emosinya, karena ia lebih paham 
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apa yang ia butuhkan atau apa yang hanya diinginkannya saja, sehingga akan 
lebih mudah untuk mengontrol emosinya, 
d. menggapai cita-cita, mengajari anak sejak dini untuk merancang cita-cita 
merupakan salah satu cara untuk menanamkan konsep diri yang positif pada 
anak, sehingga anak akan lebih percaya diri dalam menggapai cita-citanya. 
Dari penjabaran menurut ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
manfaat seseorang memiliki kemampuan intrapersonal yang tinggi adalah 
seseorang dapat mengembangkan pemahaman yang kuat mengenai diri yang 
membimbingnya pada kestabilan emosional, mengendalikan dan mengarahkan 
emosi, mengatur dan memotivasi diri, bertanggung jawab atas kehidupan diri 
sendiri, dan mengembangkan harga diri yang tinggi yang merupakan dasar bagi 
keberhasilan. 
4. Karakteristik Kemampuan Intrapersonal 
Seseorang dikatakan memiliki kemampuan intrapersonal yang tinggi apabila 
ia memiliki karakteristik tertentu. Izzaty (2003:8-9) mengemukakan beberapa 
indikator kecerdasan intrapersonal yaitu berfantasi, menjelaskan tata nilai dan 
kepercayaan, mengenali dan mengontrol perasaan, introspeksi, mengetahui 
kekuatan dan kelemahan diri, memotiviasi diri dan mempunyai tujuan hidup. 
Lwin (2008:240) juga menyebutkan ciri-ciri lain yang menunjukkan individu 
memiliki kecerdasan intrapersonal yaitu. 
1. Menyadari tingkat perasaan atau emosinya. 
2. Termotivasi sendiri dalam mengejar cita-citanya. 
3. Dapat menertawakan kesalahannya sendiri dan belajar dari kesalahannya. 
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4. Mampu duduk sendirian dan belajar secara mandiri. 
5. Memanfaatkan waktu berpikir dan merefleksikan apa yang dia lakukan dan 
senang bekerja sendiri. 
6. Memiliki harga diri yang tinggi dan keyakinan diri yang tinggi. 
7. Memiliki kendali diri yang baik (mampu menghidarkan diri dari kemarahan tak 
terkendali). 
8. Duduk sendirian beberapa saat untuk berkhayal dan merefleksikan diri. 
Dari beberapa penjabaran di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
karakteristik kecerdasan intrapersonal ialah seseorang yang mampu berfantasi, 
menjelaskan tata nilai dan kepercayaan, mengenali dan mengontrol perasaan, 
introspeksi, mengetahui kekuatan dan kelemahan diri, memotiviasi diri dan 
mempunyai tujuan hidup. 
 
B. Kemampuan Interpersonal 
1. Pengertian Kemampuan Interpersonal 
Kemampuan interpersonal menurut Uno dan Kuadrat (2009:125) yaitu 
kemampuan seseorang untuk peka terhadap perasaan orang lain, sehingga mudah 
bersosialisasi dengan lingkungan di sekelilingnya. Sikap peka terhadap orang lain 
merupakan salah satu modal untuk bisa berempati dan membantu orang lain, dan 
merupakan modal baik untuk mampu menjalin komunikasi yang efektif dan 
membangun hubungan yang harmonis dengan lingkungan di sekitar. 
Menurut Burhmester (1988, dalam Erhamwilda 2015:15) kemampuan 
interpersonal merupakan kecakapan yang dimiliki seseorang untuk memahami 
berbagai situasi sosial dimanapun berada serta bagaimana menampilkan tingkah 
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laku yang sesuai dengan harapan orang lain yang merupakan interaksi individu 
dengan individu lain. Sebagai makhluk yang hidup berdampingan, tentu seseorang 
tidak bisa bertindak seenak hati sendiri di masyarakat, setiap tindakan dan 
perbuatan yang ia lakukan memiliki konsekuensi. Apabila tindakan seseorang 
tersebut baik dan positif tentu mendapatkan respon baik dari lingkungan, 
sebaliknya apabila tindakan seseorang tersebut negatif atau bahkan berkonotasi 
destruktif tentu masyarakatpun tidak bisa menerimanya karena melanggar norma-
norma sosial. 
Sejalan dengan pendapat Burhmester, Gardner mengungkapkan bahwa 
kecerdasan interpersonal berkaitan dengan kemampuan untuk memahami niat, 
motivasi dan keinginan orang lain. Hal ini memungkinkan orang untuk bekerja 
efektif dengan orang lain (Smith, 2008:28). Pernyataan tersebut tak lain halnya 
tentang bagaimana kemampuan atau cara seseorang agar diterima oleh lingkungan 
sekitarnya, yaitu dengan memahami niat, motivasi, dan keinginan orang lain. 
Kemampuan interpersonal adalah kemampuan untuk berhubungan dengan 
orang lain (Suyadi, 2009:195). Kemampuan interpersonal yang baik membuat 
individu mempunyai kepekaan hati yang tinggi, sehingga bisa bersikap empatik 
dengan tanpa menyinggung apalagi menyakiti perasaan orang lain. 
Dari penjabaran mengenai kemampuan interpersonal tersebut, peneliti 
menarik kesimpulan bahwa kemampuan interpersonal merupakan kemampuan 
untuk beinteraksi dengan orang lain secara efektif baik itu dalam berkomunikasi, 
bersosialisasi, dan beradaptasi dengan lingkungan disekitarnya dan membuat 
orang lain merasa nyaman. 
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2. Aspek-Aspek Kemampuan Interpersonal 
Dalam menjalin hubungan dengan orang lain, individu dituntut untuk 
memiliki beberapa aspek kemampuan interpersonal agar hubungan yang terjalin 
dapat harmonis dan interaktif sehingga menimbulkan kenyamanan bagi kedua 
belah pihak. Menurut Burhmester (dalam Dayakisni dan Hudaniah, 2006 : 21) 
aspek-aspek kemampuan interpersonal terdiri dari beberapa hal, yakni sebagai 
berikut. 
a. Kemampuan Berinisiatif. 
Inisiatif dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memulai pekerjaan tanpa 
disuruh atau diperintah orang lain dan tindakan tersebut mempunyai makna 
positif, baik bagi orang yang melakukannya maupun bagi orang lain. Seseorang 
yang mempunyai kemampuan berinisiatif biasanya tanggap terhadap situasi yang 
sedang dihadapi dan dapat bertindak dengan cepat berdasarkan kemauan dan 
kesadaran. 
b. Kemampuan untuk Bersikap Terbuka (Self Disclosure). 
Kemampuan untuk bersikap terbuka merupakan kemampuan untuk 
membuka diri terhadap orang lain untuk menyampaikan informasi yang bersifat 
pribadi mengenai diri, dilakukan dengan cara yang tepat dan pada saat yang tepat 
pula. Keterbukaan diri merupakan suatu modal untuk menumbuhkan percaya diri 
dan menjadi landasan untuk mengakrabkan diri dengan orang lain serta 





c. Kemampuan Bersikap Asertif. 
Bersikap asertif dapat diartikan ketika individu mampu menerima kenyataan 
bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan yang layak dan benar. 
Terkadang seseorang tidak mampu mengungkapkan kemarahan atau perasaan 
tersinggung, memiliki kesulitan untuk mengatakan ‘tidak’, dan bahkan merasa 
tidak memiliki hak untuk memiliki perasaan dan pikirannya sendiri. Perilaku-
perilaku seperti itu merupakan ketidakmampuan individu untuk bersikap asertif 
dan harus segera ditangani karena bisa mempengaruhi hubungan sosialnya dengan 
orang lain. 
d. Kemampuan Memberikan Dukungan Emosional. 
Seseorang dikatakan mampu memberikan dukungan emosional apabila ia 
mampu mengungkapkan empati, kepedulian dan bisa memberikan perhatian 
kepada orang lain sehingga orang lain tersebut merasa nyaman, dicintai, 
diperhatikan ketika seseorang tersebut sedang menghadapi berbagai tekanan 
dalam kehidupannya. 
e. Kemampuan dalam Mengatasi Konflik. 
Konflik terjadi ketika seseorang dalam menjalin hubungan dengan orang 
lain mengalami perselisihan akibat kebutuhan, dorongan atau tuntutan yang 
bertentangan. Misalnya karena kebutuhan untuk dihargai, keinginan untuk 
menguasai suatu hal dan lain sebagainya. Munculnya konflik menyebabkan 
timbul berbagai macam reaksi seseorang dalam mengatasinya, dan masing-masing 
individu mempunyai cara tersendiri untuk mengatiasinya baik secara positif 
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maupun negatif. Konflik dapat diatasi dengan menghindar atau menarik diri, balas 
dendam, kerjasama atau kompromi. 
Sejalan dengan pendapat ahli di atas, Riswandi (2013:56) juga 
mengungkapkan beberapa aspek kemampuan interpersonal, yaitu sebagai berikut: 
a. keterbukaan (openness), 
Keterbukaan atau openness merupakan kemauan untuk menanggapi dengan 
senang hati semua informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan antar 
pribadi. 
b. empati (empathy), 
Empati adalah suatu proses ketika seseorang merasakan perasaan orang lain 
dan menangkap arti perasaan itu, kemudian disampaikan dengan kepekaan 
sedemikian rupa hingga menunjukkan bahwa ia sungguh-sungguh mengerti 
perasaan orang lain itu. 
c. dukungan (supportiveness), 
Situasi yang terbuka untuk mendukung komunikasi yang berlangsung 
efektif. Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 
sikap mendukung. Individu memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap 
deskriptif bukan evaluatif, spontan bukan strategik. 
d. rasa positif (positiveness), 
Seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya, mendorong 
orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi yang 




e. kesetaraan (equality), 
Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara. Artinya, 
ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna, 
dan mempunyai sesuatu yang penting disumbangkan. Kesetaraan meminta kita 
untuk memberikan penghargaan positif tak bersyarat kepada individu lain. 
Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemampuan interpersonal seseorang yaitu meliputi kemampuan 
berinisiatif, kemampuan untuk bersikap terbuka (self disclosure), kemampuan 
bersifat asertif, kemampuan memberikan dukungan emosional, dan kemampuan 
dalam mengatasi konflik. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Interpersonal 
Kemampuan interpersonal antara individu satu dengan yang lain tentu 
berbeda-beda, hal tersebut terjadi karena terdapat berbagai macam faktor yang 
dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan interpersonal seseorang. 
Wisnuwardhani (2012) mengungkapkan bahwa kemampuan interpersonal 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu. 
a. Faktor Internal 
Kebutuhan untuk saling berinteraksi atau need for affiliation dengan orang 
di sekitar kita dapat berbeda-beda. Kebutuhan ini dapat dilandasi oleh hal-hal 
yang berada dari dalam diri individu seperti berikut. 
1) Need to Belong (Kebutuhan untuk Menjadi Bagian dari Suatu Kelompok) 
Saat seseorang berusaha untuk mempertahankan suatu hubungan, bergabung 
dalam kelompok, berpartisipasi dalam kegiatan, menikmati aktivitas bersama 
27 
 
keluarga atau teman, menunjukkan perilaku saling bekerja sama, saling 
mendukung, dan konformitas, maka hal tersebut menunjukkan ia memiliki ciri-
ciri need to belong yang cukup kuat dan berusaha mencapai kepuasan agar disukai 
atau diterima oleh orang lain. 
Baumeister dan Leary (dalam Wisnuwardhani, 2012:3) memaparkan bahwa 
need to belong terjadi ketika seseorang memiliki dorongan untuk membentuk dan 
mempertahankan hubungan interpersonal dengan orang lain secara positif dan 
tahan lama. 
2) Pengaruh Perasaan 
Sejumlah penemuan dari Baron, Byrne, & Branscombe (2008) 
menunjukkan bahwa orang asing akan lebih menyukai kita jika kita mengucapkan 
kalimat yang menyenangkan. Impresi pertama saat bertemu dengan orang lain 
juga ditentukan oleh bagaimana kita menghargai perasaan orang tersebut, 
sehingga ia menyukai kita atau tidak. (dalam Wisnuwardhani, 2012:4). 
Jika pada saat kondisi perasaan kita sedang senang, maka kita akan lebih 
mudah untuk berinteraksi dengan orang lain dibndingkan jika kondisi perasaan 
kita sedang negatif karena pada saat itu kita lebih terbuka untuk melakukan 
komunikasi. 
b. Faktor Eksternal. 
Faktor dari luar yang mempengaruhi kemampuan interpersonal seseorang 
yakni daya tarik fisik dan Proximity (kedekatan fisik). Kedekatan secara fisik 
antara dua orang yang tinggal dalam satu lingkungan yang sama menunjukkan 
bahwa semakin dekat jarak geografis di antara mereka, maka akan semakin besar 
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kemungkinan kedua orang tersebut akan bertemu satu sama lain. Selanjutnya, 
pertemuan tersebut dapat menghasilkan penilaian positif satu sama lain, sehingga 
timbulah ketertarikan di antara mereka. 
c. Faktor Interaksi 
Salah satu faktor yang mempengaruhi ketertarikan kita kepada orang lain 
yaitu bagaimana orang tersebut menyukai kita. Dalam sebuah hubungan 
interpersonal, terkadang bisa ditemukan orang yang tidak menyukai kita karena 
satu alasan tertentu atau orang yang menyukai kita karena apa adanya. Safaria 
(2006:27) juga menjabarkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 
intrapersonal, yaitu sebagai berikut. 
a. Hubungan baik antara individu dengan teman-temannya. Ketika individu 
merasa memiliki hubungan baik dengan orang lain, maka individu merasa 
mendapat peneguhan dan dukungan dari orang-orang disekitarnya dan melalui 
hubungan teman sebaya tersebut individu dapat belajar dan berlatih 
ketrampilan sosial yang positif. 
b. Pengalaman yang didapatkan individu dalam berinteraksi dengan teman sebaya 
yang positif akan membentu penyesuaian dirinya yang matang di masa dewasa. 
c. Proses belajar yang berkesinambungan. Mulai dari masa kanak-kanak perlu 
dilatih untuk mengembangkan ketrampilan sosial sehingga mampu berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar. 
Dari penjabaran di atas, maka dapat kita ketahui bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemampuan interpersonal seseorang yaitu hubungan baik antara 
individu dengan teman-temannya, pengalaman yang didapatkan individu dalam 
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berinteraksi dengan teman sebaya, dan juga proses belajar yang 
berkesinambungan. 
4. Karakteristik Kemampuan Interpersonal 
Seperti halnya kemampuan intrapersonal, kemampuan interpersonal 
seseorang pun juga dapat dikatakan tinggi apabila seseorang tersebut memiliki 
karakteristik tertentu. Safaria (2006:25) mengungkapkan bahwa kecerdasan 
interpersonal yang dimiliki seorang siswa dapat dikatakan tinggi apabila siswa 
menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial baru secara efektif, 
b. mempu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain secara total, 
c. mampu mempertahankan relasi sosialnya secara efektif sehingga tidak musnah 
dimakan waktu dan senantiasa berkembang semakin intim/mendalam dan 
penuh makna, 
d. mampu menyadari komunikasi verbal maupun non verbal yang dimunculkan 
orang lain, atau dengan kata lain sensitif terhadap perubahan situasi sosial dan 
tuntutan-tuntutannya, sehingga anak mampu menyesuaikan dirinya secara 
efektif dalam segala macam situasi, 
e. mampu memecahkan masalah yang terhadi dalam relasi sosial dan mencegah 
munculnya masalah dalam relasi sosialnya, 
f. memiliki ketrampilan komunikasi yang mencakup mendengarkan efektif, 
berbicara efektif dan menulis secara efektif. 
Sejalan dengan pendapat Safaria, Lwin (2008:205) juga menyebutkan ciri 
anak yang memiliki kecerdasan tinggi, yaitu sebagai berikut: 
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a. mudah berteman dan berkenalan dengan orang lain, 
b. lebih suka berada disekitar orang lain, 
c. rasa ingin tahu mengenai orang lain lebih besar dan ramah terhadap orang yang 
belum dikenal, 
d. mengetahui bagaimana bersikap terhadap orang lain. 
Dari pendapat dua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
seseorang yang mempunyai kemampuan interpersonal tinggi yakni mudah 
berteman dan berkenalan dengan orang lain, lebih suka berada disekitar orang 
lain, rasa ingin tahu mengenai orang lain lebih besar dan ramah terhadap orang 
yang belum dikenal, dan mengetahui bagaimana bersikap terhadap orang lain. 
 
C. Minat 
1. Pengertian Minat 
Pengertian minat menurut Djamarah (2002:166) adalah kecenderungan yang 
menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang 
yang berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara 
konsisten dengan rasa senang. Sejalan dengan pendapat tersebut Slameto (1991) 
yang dikutip dalam Djamarah (2002:166) juga menyebutkan minat adalah suatu 
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 
minat. Minat tidak hanya diekspresikan melalui pernyataan bahwa anak didik 
lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya, tetapi dapat juga 
diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam suatu kegiatan. Anak didik 
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yang berminat terhadap sesuatu cenderung untuk memberikan perhatian lebih 
besar terhadap sesuatu yang diminati itu dan sama sekali tak menghiraukan 
sesuatu yang lain. 
Sementara itu menurut Jahja (2011:63) minat ialah suatu dorongan yang 
menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, 
pelajaran, benda, dan orang. Minat muncul karena orang tertarik, dan orang 
tertarik karena ia menyukainya. Jadi, apabila seseorang menyukai aktivitas, 
pekerjaan, pelajaran, benda, orang dan lain sebagainya karena seseorang tersebut 
menaruh perhatian lebih pada hal-hal itu dan dapat dikatakan bahwa orang 
tersebut berminat. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa minat merupakan daya tarik 
seseorang dalam memusatkan objek yang ia sukai yang tumbuh dalam diri 
seseorang tanpa paksaan dari orang lain. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Minat atau pemusatan perhatian terhadap suatu objek sangat penting 
dimiliki seseorang baik itu yang muncul dari dalam diri atau karena orang lain. 
Schunk & Pintrich (2012:313) mengungkapkan bahwa pada dasarnya minat 
dipengaruhi oleh : 
a. sikap umum terhadap aktivitas, yaitu perasaan suka atau tidak suka, setuju atau 
tidak setuju dengan aktivitas yang dilaksanakan, umumnya terhadap sikap 
positif atau menyukai aktivitas, 
b. kesadaran spesifik untuk menyukai aktivitas, yaitu memutuskan untuk 
menyukai suatu aktivitas atau objek, 
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c. merasa senang dengan aktivitas, yaitu individu merasa senang dengan segala 
hal yang berhubungan dengan aktivitas yang diminatinya, 
d. aktivitas tersebut mempunyai arti atau penting bagi individu, 
e. adanya minat intrinsik dalam isi aktivitas, merupakan emosi yang 
menyenangkan yang berpusat pada aktivitas itu sendiri, 
f. berpartisipasi dalam aktivitas. 
Dari penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat ialah sikap umum terhadap aktivitas, kesadaran spesifik 
untuk menyukai aktivitas, merasa senang dengan aktivitas, aktivitas tersebut 
mempunyai arti atau penting bagi individu, adanya minat intrinsik dalam isi 
aktivitas, dan berpartisipasi dalam aktivitas. 
3. Jenis-jenis Minat 
Menurut Surya (2009:122) minat dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis, 
yaitu sebagai berikut: 
a) Minat volunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa tanpa ada 
pengaruh luar. 
b) Minat involunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa dengan 
pengaruh situasi yang diciptakan oleh guru 
c) Minat nonvolunter adalah minat yang ditimbulkan dari dalam diri siswa secara 






D. Konselor Sebaya 
1. Pengertian Konselor Sebaya 
Konselor sebaya (peer counselor) menurut Kan (dalam Suwarjo, 2008) 
merupakan seorang teman sebaya dari memiliki pengalaman hidup yang sama 
yang memungkinkan membuat rileks, memungkinkan bertukar pengalaman dan 
menjaga rahasia tentang apa yang dibicarakan dan dikerjakan dalam pertemuan 
tersebut. Terdapat kesamaan kedudukan antara konselor teman sebaya dengan 
konseli, meskipun peran masing-masing berbeda. Seorang teman sebaya dapat 
berupa seseorang dalam situasi atau kondisi yang sama, atau seseorang dengan 
usia sebaya, atau seseorang dengan latar belakang budaya yang sama. Suwarjo 
(2008:8) juga menegaskan bahwa konselor sebaya bukanlah konselor profesional 
atau ahli terapi. Konselor sebaya adalah para siswa (remaja) yang memberikan 
bantuan kepada siswa lain di bawah bimbingan konselor ahli. 
Lain halnya dengan yang dikemukakan oleh Santrock (2007:287), 
pengertian teman sebaya atau peers adalah anak-anak dengan tingkat kematangan 
atau usia yang kurang lebih sama. Salah satu fungsi terpenting dari kelompok 
teman sebaya adalah untuk memberikan sumber informasi dan komparasi tentang 
dunia di luar keluarga. Melalui kelompok teman sebaya, anak-anak menerima 
umpan balik dari teman-teman mereka tentang kemampuan mereka. Anak-anak 
menilai apa-apa yang mereka lakukan, apakah lebih baik daripada teman-
temannya, sama, ataukah lebih buruk dari apa yang anak-anak lain kerjakan. 
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa konselor 
sebaya adalah remaja yang dibimbing oleh konselor ahli dalam rangka 
memfasilitasi bantuan kepada remaja lain yang sebaya dengannya. 
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2. Fungsi Konselor Sebaya 
Kelly dan Hansen (1987; dalam Rahmawati, 2016:24) menyebutkan  6 
fungsi positif dari teman sebaya, yaitu : 
a. remaja belajar memecahkan pertentangan-pertentangan dengan cara-cara yang 
lain selain dengan tindakan agresi langsung,  
b. teman-teman dan kelompok teman sebaya memberikan dorongan bagi remaja 
untuk mengambil peran dan tanggung jawab baru mereka yang menyebabkan 
berkurangnya ketergantungan remaja pada dorongan keluarga mereka,  
c. melalui percakapan dan perdebatan dengan teman sebaya, remaja belajar 
mengekspresikan ide-ide dan perasaan-perasaan serta mengembangkan 
kemampuan mereka memecahkan masalah,  
d. mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah laku peran jenis 
kelamin melalui interaksi dengan teman sebaya, 
e. remaja mengevaluasi nilai-nilai yang dimilikinya dan dimiliki oleh teman 
sebayanya, serta memutuskan mana yang benar dan membantu remaja 
mengembangkan kemampuan penalaran moral mereka, 
f. meningkatkan harga diri (self esteem) karena menjadi orang-orang yang 
disukai oleh sejumlah besar teman-teman sebayanya membuat remaja merasa 
enak atau senang tentang dirinya. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi konselor sebaya 
memberikan dampak positif baik bagi dirinya, konseli, maupun lingkungannya. 
Sebagai konselor sebaya seseorang berlatih untuk mengenali siapakah dirinya, apa 
ketrampilan-ketrampilan yang dimilikinya, dan juga bagaimana ia bisa 
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menyalurkan dan berbagi ketrampilan-ketrampilan tersebut agar bermanfaat bagi 
orang lain. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kemampuan Intrapersonal terhadap Minat Menjadi Konselor 
Sebaya 
Kemampuan intrapersonal seseorang berdampak tentang bagaimana 
keinginan-keinginan seseorang muncul, karena keinginan tersebut terbentuk 
setelah seseorang bisa mengevaluasi dirinya, apa yang menjadi kelebihan dan 
kekurangannya. Sedangkan minat merupakan faktor utama seseorang dalam 
menjalankan suatu aktivitas tertentu. Daya ketertarikan seseorang terhadap suatu 
kegiatan ditentukan oleh minat, khususnya minat dari dalam diri seseorang. 
Bagaimana seseorang tersebut mengetahui minat dari dalam dirinya tentu saja ia 
sudah lebih jauh untuk mengenal siapa dirinya, mengetahui apa yang ia senangi 
dan apa yang tidak ia senangi, juga bagaimana ia mengarahkan diri untuk 
melakukan suatu kegiatan dan tindakan. 
Ketika menjadi konselor sebaya, salah satu syarat utamanya yaitu 
mengetahui kapasitas diri serta adanya ketertarikan untuk secara suka rela 
membantu orang lain. Dalam proses konseling, konseli dapat mempengaruhi hasil, 
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proses, dan jalannya konseling tersebut. Tetapi pengaruh kunci ada pada diri kita 
yang mengadakan komunikasi dengan orang lain. Karena apa yang kita 
sampaikan, bagaimana kita mengemasnya, dan bagaimana kita menyampaikannya 
ditentukan oleh diri kita sendiri. Semakin seseorang mengasah kemampuan 
intrapersonalnya semakin seseorang tersebut mengetahui apa yang benar-benar 
diinginkan oleh dirinya. Artinya apabila seseorang telah memahami bahwa 
menjadi konselor sebaya adalah benar-benar minat yang berasal dari dalam 
dirinya tentu akan berpengaruh baik mengenai layanan konseling yang akan ia 
berikan. 
2. Pengaruh Kemampuan Interpersonal terhadap Minat untuk Menjadi 
Konselor Sebaya 
Kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain atau dikenal dengan 
kemampuan interpersonal juga menjadi faktor penentu minat. Dorongan dan 
ajakan dari orang lain untuk mengikuti suatu kegiatan merupakan bagian dari 
faktor eksternal bagaimana minat seseorang terbentuk. Semakin besar 
kemampuan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain semakin besar pula 
pengetahuan dan pengalaman yang ingin ia dapatkan, sehingga rasa ketertarikan 
terhadap suatu objek atau kegiatan pun muncul seiring dengan sejauhmana ia 
berinteraksi dengan orang lain. 
Ketika dalam PIKR, konselor sebaya tidak hanya berhubungan dan 
berkomunikasi dengan anggota PIKR saja, melainkan banyak orang baru yang ia 
temui, bahkan mungkin konseli yang belum sama sekali dikenal oleh konselor 
sebaya dan mau tidak mau harus diberikan bantuan. Apabila konselor sebaya tidak 
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mampu untuk menjalin hubungan dengan orang lain dan hanya bergaul dengan 
orang-orang yang sudah ia kenal serta melakukan hal-hal yang ia dan teman-
temannya sukai saja bisa menghambat jalannya proses konseling. Oleh karena itu, 
faktor lingkungan menjadi dominasi dalam konformitas teman sebaya khususnya 
tentang minat untuk menjadi konselor sebaya. 
3. Pengaruh Kemampuan Intrapersonal dan Intrapersonal terhadap Minat 
untuk Menjadi Konselor Sebaya 
Ketika hubungan seseorang dengan dirinya nyaman, dia akan cenderung  
berhubungan dengan orang lain secara nyaman. Ketika hubungan seseorang 
dengan dirinya penuh konflik, dia akan cenderung berhubungan dengan orang lain 
dengan cara yang sama. Apabila orang mampu berhubungan dengan dirinya 
secara efektif, maka efektif pula dalam hubungan dengan orang lain. Sebaliknya 
kegagalan dalam hubungan dengan diri sendiri dapat menimbulkan kegagalan 
dalam berhubungan dengan orang lain. 
Dengan demikian terdapat hubungan yang berkaitan erat dan saling 
mempengaruhi tentang ketiga dimensi daya psikologis tersebut. Terbangunnya 
kemampuan intrapersonal pada diri seseorang akan memudahkannya dalam 
menyadari kebutuhannya dan juga berdampak pada pengembangan kemampuan 
interpersonal dimana keduanya mendorong munculnya minat sebagai pendorong, 
penggerak, dan juga pengarah perbuatan yang individu tersebut lakukan. Minat 
yang tinggi tidak hanya berasal dari dalam dirinya melainkan dukungan orang lain 




F. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian merupakan pola pikir yang menunjukkan hubungan 
antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah 
masalah yang perlu dijawab dalam penelitian. Variabel-variabel dalam penelitian 
ini yaitu. 
1. Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah kemampuan 
intrapersonal (X1) dan kemampuan interpersonal (X2). 
2. Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah minat 
menjadi konselor sebaya (Y). 
Agar lebih jelas, model hubungan antarvariabel penelitian akan dipaparkan 
pada gambar 1 sebagai berikut. 
 
 
Gambar 1. Model Hubungan Antarvariabel Penelitian 
Keterangan  : 
 : Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 
 : Pengaruh X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan (Sugiyono, 2016:63). Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan 
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sebelumnya, maka pada penelitian yang akan dilakukan ini diajukan hipotesis 
sebagai berikut. 
1. H1 
a. Ada pengaruh positif kemampuan intrapersonal terhadap minat menjadi 
konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja Tingkat Sekolah 
Menengah Pertama Kabupaten Magelang. 
b. Ada pengaruh positif kemampuan interpersonal terhadap minat menjadi 
konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja Tingkat Sekolah 
Menengah Pertama Kabupaten Magelang. 
c. Ada pengaruh positif kemampuan intrapersonal dan interpersonal secara 
bersama-sama terhadap minat menjadi konselor sebaya di Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja Tingkat Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Magelang. 
2. H0 
a. Tidak terdapat pengaruh kemampuan intrapersonal terhadap minat menjadi 
konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja Tingkat Sekolah 
Menengah Pertama Kabupaten Magelang. 
b. Tidak terdapat pengaruh kemampuan interpersonal terhadap minat menjadi 
konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja Tingkat Sekolah 
Menengah Pertama Kabupaten Magelang. 
c. Tidak terdapat pengaruh kemampuan intrapersonal dan interpersonal secara 
bersama-sama terhadap minat menjadi konselor sebaya di Pusat Informasi dan 







A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Informasi yang didapatkan berupa data dalam bentuk angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik. Penelitian ini merupakan penelitian expost-facto 
atau penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi yang 
kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik regresi 
berganda dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari satu variabel terhadap 
variabel lain serta mengetahui besarnya pengaruh tersebut. 
 
B. Populasi Penelitian 
Populasi yakni wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan 
keseluruhan dari objek atau subjek penelitian yang akan dikenai generalisasi dari 
hasil penelitian.  
Alasan peneliti menggunakan populasi karena fenomena yang terjadi 
ditemukan pada konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
Tingkat Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Magelang. Populasi dalam 
penelitian ini adalah konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
Tingkat Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Magelang, yang terdiri dari 7 
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PIKR dengan jumlah 151 konselor sebaya. Jika dirinci dalam masing-masing 
PIKR, jumlah konselor sebaya yang ada di Kabupaten Magelang diterakan pada 
tabel 1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Jumlah Konselor Sebaya di PIKR Tingkat SMP Kabupaten Magelang 
No Nama PIKR Jumlah Konselor Sebaya 
1 PIKR MTs Negeri Grabag 9 
2 PIKR MTs Ma’arif 1 Muntilan 15 
3 PIKR MTs Ma’arif 2 Muntilan 20 
4 PIKR SMP Negeri 1 Sawangan 27 
5 PIKR SMP Negeri 2 Sawangan 29 
6 PIKR SMP Negeri 2 Salaman 27 
7 PIKR SMP Negeri 1 Tempuran 28 
Jumlah Total 151 
Sumber : Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan (2016) 
Berdasarkan jumlah populasi di atas, maka subjek penelitian sejumlah 151 
konselor sebaya yang terdiri dari 7 PIKR Tingkat Sekolah Menengah Pertama di 
Kabupaten Magelang. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
Tingkat Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Magelang, dengan lokasi masing-
masing diterakan pada tabel 2 halaman 40. 
2. Waktu Penelitian 






D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas (Independent Variable)  
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah kemampuan intrapersonal dan kemampuan interpersonal. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat 
menjadi konselor sebaya. 
 
Tabel 2. Lokasi PIKR Tingkat SMP di Kabupaten Magelang 
No Nama PIKR Alamat 
1 PIKR MTs Negeri Grabag Jalan K.H. Syiraj, Grabag, Magelang. 
2 PIKR MTs Ma’arif 1 Muntilan Dusun Randukuning, Gondosuli, 
Muntilan, Magelang. 
3 PIKR MTs Ma’arif 2 Muntilan 
(PIKR Khansa) 
Kompleks Masjid Kyai Kaprak, 
Santren, Gunungpring, Muntilan, 
Magelang. 
4 PIKR SMP Negeri 1 Sawangan Jalan Mawardi, Sawangan, Sawangan, 
Sawangan, Magelang. 
5 PIKR SMP Negeri 2 Sawangan Jalan Tembus Blabak-Boyolali, 
Ketep, Sawangan, Magelang. 
6 PIKR SMP Negeri 2 Salaman 
(PIKR IRMASADA) 
Desa Kalirejo, Salaman, Magelang. 
7 PIKR SMP Negeri 1 Tempuran 
(PIKR Gemilang) 
Jalan Magelang-Purworejo KM 11, 
Sidoagung, Tempuran, Magelang. 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas pengertian yang terkandung dalam variabel penelitian, 





1. Kemampuan Intrapersonal. 
Kemampuan intrapersonal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan untuk memahami siapakah dirinya, apa yang menjadi kelebihan dan 
kekurangan yang ada di dalam dirinya, serta bagaimana ia mengarahkan diri untuk 
menjadikan hidup lebih bermakna dan diterima oleh lingkungannya. Pengukuran 
kemampuan intrapersonal dalam penelitian ini menggunakan skala kemampuan 
intrapersonal, yang mengacu pada aspek kemampuan intrapersonal dari pendapat 
Cavanagh dan Levitov, aspek yang digunakan meliputi Self Knowledge, Self 
Direction, dan Self Esteem.  
2. Kemampuan Interpersonal. 
Kemampuan interpersonal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan untuk beinteraksi dengan orang lain secara efektif baik itu dalam 
berkomunikasi, bersosialisasi, dan beradaptasi dengan lingkungan disekitarnya 
dan membuat orang lain merasa nyaman. Pengukuran kemampuan interpersonal 
dalam penelitian ini menggunakan skala kemampuan interpersonal, yang mengacu 
pada aspek kemampuan interpersonal dari pendapat dari Burhmester. Aspek-
aspek tersebut adalah kemampuan berinisiatif, kemampuan untuk bersikap 
terbuka (self disclosure), kemampuan bersikap asertif, kemampuan memberikan 
dukungan emosional, dan kemampuan dalam mengatasi konflik. 
3. Minat Menjadi Konselor Sebaya. 
Minat untuk menjadi konselor sebaya yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah daya tarik seseorang dalam memusatkan objek yang ia sukai yaitu untuk 
menjadi konselor sebaya yang tumbuh dalam diri seseorang tanpa paksaan dari 
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orang lain. Pengukuran minat untuk menjadi konselor sebaya dalam penelitian ini 
menggunakan skala minat untuk menjadi konselor sebaya, yang mengacu pada 
aspek kemampuan minat dari pendapat dari Schunk & Pintrich, aspek tersebut 
yakni sikap umum terhadap aktivitas, kesadaran spesifik untuk menyukai 
aktivitas, merasa senang dengan aktivitas, aktivitas tersebut mempunyai arti atau 
penting bagi individu, adanya minat intrinsik dalam isi aktivitas, dan 
berpartisipasi dalam aktivitas. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket atau kuesioner. Angket dalam penelitian ini berupa skala yang digunakan 
untuk mengukur kondisi yang terjadi. Angket merupakan sejumlah pertanyaan 
atau pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan mengenai pribadi dirinya. Skala yang digunakan 
berupa skala kemampuan intrapersonal, skala kemampuan interpersonal, dan skala 
minat untuk menjadi konselor sebaya. 
Kuesioner disusun berdasarkan definisi operasional kemudian dijabarkan 
dalam butir-butir pernyataan, dan dijabarkan secara berurutan. Dalam teknik 
pengumpulan data ini, responden diminta untuk merespon item pernyataan yang 
ada di skala kemampuan intrapersonal, skala kemampuan interpersonal, dan skala 
minat untuk menjadi konselor sebaya. Responden diminta untuk memberikan 




G. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah skala kemampuan 
intrapersonal, skala kemampuan interpersonal, dan skala minat untuk menjadi 
konselor sebaya. Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data penelitian. Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen merupakan alat untuk mengumpulkan data berupa 
fenomena yang sedang diteliti. 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur. Skala 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert terdiri dari 
sejumlah pernyataan yang meminta reaksi responden. Skala yang digunakan 
terdapat dua komponen yang menyusun pernyataan-pernyataan, yaitu terdiri dari 
favourable (pernyataan yang mendukung) dan unfavorable (pernyataan yang 
tidak mendukung). Dalam setiap pernyataan terdapat empat item pilihan jawaban 
yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai 
(STS). Pada setiap pilihan jawaban juga mencakup skor nilai baik itu pernyataan 
favourable ataupun pernyataan unfavourable, klasifikasi nilai dapat dilihat pada 
tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban 





1 Sangat Sesuai (SS) 4 1 
2 Sesuai (S) 3 2 
3 Tidak Sesuai (TS) 2 3 
4 Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
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Penyusunan instrumen pada umumnya terdiri dari beberapa langkah, 
tahapan-tahapannya yaitu : 
1. menjabarkan variabel ke dalam indikator, 
2. menyusun kisi-kisi pembuatan instrumen, 
3. menuliskan butir-butir pertanyaan atau pernyataan, 
4. melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar. 
Berdasarkan uraian di atas, instrumen yang disusun pada penelitian ini 
terdiri dari tiga macam yaitu skala kemampuan intrapersonal, skala kemampuan 
intrapersonal dan skala minat menjadi konselor sebaya, adapun penjelasan dan 
penjabaran tentang indikator dari masing-masing variabel tersebut dirumuskan 
pada kisi-kisi skala yang dijabarkan sebagai berikut. 
a. Skala Kemampuan Intrapersonal 
Skala kemampuan intrapersonal merupakan angket yang digunakan untuk 
mengukur tinggi rendahnya kemampuan intrapersonal pada konselor sebaya di 
PIKR Tingkat SMP Kabupaten Magelang. Model angket yang dibuat berdasarkan 
teori Burhmester. Untuk itu ditetapkan kisi-kisi skala kemampuan intrapersonal 
dapat dilihat pada Tabel 4 pada halaman 50. 
Pilihan jawaban instrumen terdiri dari empat poin yang meliputi: Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Butir 
pada tiap item selanjutnya dibagi menjadi dua macam yaitu item favourable yang 
menunjukkan kemampuan intrapersonal tinggi dan item unfavourable yang 
menunjukkan kemampuan intrapersonal rendah. Skor pada item favourable 
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bergerak dari 4 sebagai item dengan nilai tertinggi hingga 1 sebagai nilai 
terendah.  
b. Skala Kemampuan Interpersonal. 
Skala kemampuan interpersonal merupakan angket yang digunakan untuk 
mengukur tinggi rendahnya kemampuan interpersonal pada konselor sebaya di 
PIKR Tingkat SMP Kabupaten Magelang. Model angket yang dibuat berdasarkan 
teori Burhmester. Untuk itu ditetapkan kisi-kisi skala kemampuan intrapersonal 
dapat dilihat pada Tabel 5 halaman 51. 
Pilihan jawaban instrumen terdiri dari empat poin yang meliputi: Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Butir 
pada tiap item selanjutnya dibagi menjadi dua macam yaitu item favourable yang 
menunjukkan kemampuan interpersonal tinggi dan item unfavourable yang 
menunjukkan kemampuan interpersonal rendah. Skor pada item favourable 
bergerak dari 4 sebagai item dengan nilai tertinggi hingga 1 sebagai nilai 
terendah. Sebaliknya pada item unfavourable nilai bergerak dari nilai 1 hingga 
nilai 4. 
c. Skala Minat Menjadi Konselor Sebaya. 
Skala minat menjadi konselor sebaya merupakan angket yang digunakan untuk 
mengukur tinggi rendahnya minat konselor sebaya di PIKR Tingkat SMP Kabupaten 
Magelang. Model angket yang dibuat berdasarkan teori Schunk & Pintrich. Untuk itu 




Pilihan jawaban instrumen terdiri dari empat poin yang meliputi: Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Butir 
pada tiap item selanjutnya dibagi menjadi dua macam yaitu item favourable yang 
menunjukkan minat tinggi untuk menjadi konselor sebaya dan item unfavourable 
yang menunjukkan minat rendah untuk menjadi konselor sebaya. Skor pada item 
favourable bergerak dari 4 sebagai item dengan nilai tertinggi hingga 1 sebagai 
nilai terendah. Sebaliknya pada item unfavourable nilai bergerak dari nilai 1 
hingga nilai 4. 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Uji  coba  instrumen  dilakukan  peneliti dengan mengambil responden 
populasi sebanyak 68 konselor sebaya di PIKR SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten 
Magelang. Alasan peneliti memilih PIKR SMP Negeri 1 Kajoran sebagai subjek 
uji coba karena di sekolah tersebut akan di resmikan PIKR oleh Bapermaspuan 
dan sedang dalam proses seleksi konselor sebaya, lebih tepatnya subjek uji coba 
telah diamati dan diseleksi terlebih dahulu oleh Guru Bimbingan dan Konseling 
serta telah mengikuti pelatihan menjadi konselor sebaya secara klasikal oleh 
Bapermaspuan Kabupaten Magelang. 
Uji  coba  instrumen bertujuan  untuk mengetahui  keandalan  instrumen.  
Keandalan instrumen  akan  menghasilkan  data  yang  benar  serta  hasil  
penelitian  yang berkualitas. Dalam  sebuah  penelitian  instrumen  yang  baik  
harus  memenuhi  dua persyaratan  baku  yaitu  instrumen  harus  valid  dan  
reliabel. Instrumen  akan  menjadi  baku  apabila  telah  teruji  validitas  dan 
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reliabilitasnya. Instrumen  yang tidak teruji validitas dan reliabilitasnya akan 
menghasilkan data yang sulit dipercaya  kebenarannya,  sehingga  instrumen  
yang  digunakan  dalam penelitian harus diuji cobakan. 
 
I. Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen pengambilan data yang telah disusun oleh peneliti memiliki 
kewajiban untuk di uji cobakan instrumennya sehingga apabila digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian instrumen tersebut benar-benar baik untuk 
digunakan. Agar dapat memberikan data instrumen maka perlu dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas agar dapat terbukti dalam instrumen terdapat yang valid 
dan reliabel untuk digunakan dalam pengambilan data dan instrumen yang 
dilakukan peneliti berupa angket.  
a. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid, yaitu dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Untuk mengetahui validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
pengujian validitas konstruksi (construct validity) menggunakan pendapat dari 
ahli (expert judgment). Ahli diminta untuk memberikan pendapat tentang 
instrumen yang telah disusun, dengan adanya pendapat tersebut maka ahli dapat 
memberi keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa ada perbaikan, ada 
perbaikan, dan mungkin dirombak total. Adapun yang menjadi ahli (expert 




Tabel 4. Kisi-Kisi Skala Kemampuan Intrapersonal 
No Aspek Indikator Deskriptor 
No item ∑ 








1) Memahami kekuatan 
fisik 











































1) Memahami perasaan diri 
ketika sedang bahagia 
2) Memahami perasaan diri 
ketika sedang sedih 
3) Memahami perasaan diri 






















1) Dapat menempatkan diri 
sesuai kemampuan yang 
dimiliki 

















1) Tidak terburu-buru 
dalam mengambil 
keputusan 
2) Disiplin tinggi 





















1) Merasa diri bermanfaat 
2) Memiliki cara pandang 













1) Percaya akan bakat yang 
dimiliki 
2) Mampu mengatasi 
masalah yang dihadapi 
3) Bisa menghadapi 
tantangan baru 























c) Memiliki  
rasa hormat 
1) Merasa dihormati 
2) Merasa diri baik 












1) Bersikap jujur 
2) Menepati janji 
















Tabel 5. Kisi-kisi Skala Kemampuan Interpersonal 
No Aspek Indikator Deskriptor 
No item ∑ 
Item F UF 
1 Kemampuan 
berinisiatif 
a) Semangat 1) Berusaha mencari 
pengalaman bersama 
teman-teman 

















1) Memahami apa yang 
sedang dialami orang lain 
2) Mengerti apa yang harus 
dilakukan 
3) Antisipasi terhadap 
situasi yang muncul 
dimasa mendatang 
4) Bergerak cepat dalam 






































1) Mengungkapkan fakta 
mengenai diri sendiri 
terhadap orang lain 





perasaan yang sedang 
dialami 
2) Jujur dengan perasaan 















a) Berani 1) Berani mengatakan tidak 
apabila tidak sanggup 
dalam melakukan sesuatu 
10 32 2 
b) Tegas 1) Tidak membiarkan orang 
lain memanfaatkan kita 




















1) Menunjukkan sikap 
empati terhadap orang 
lain  




1) Menunjukkan sikap 
saling mencintai 














1) Menghargai pendapat 
orang lain 
2) Menghargai hasil yang 
diterima orang lain 




















1) Membawa persoalan ke 
pihak yang terlibat  
2) Mengikuti kemauan 
orang lain  
3) Memaksakan kehendak 
pribadi 
4) Membalas perlakuan 
seseorang yang setimpal 




































Tabel 6. Kisi-kisi Skala Minat menjadi Konselor Sebaya 
No Aspek Indikator Deskriptor 
No item ∑ 
Item F UF 







a) Mempunyai tujuan 
dalam mengikuti 
kegiatan di PIKR 
b) Mempunyai motivasi 


















a) Menganggap bahwa 
mengikuti PIKR 
bermanfaat 
b) Meyakini bahwa 


















a) Antusias terhadap 
kegiatan di PIKR 


















a) Tertarik dengan 
aktivitas di PIKR 
b) Tidak ada paksaan 



















a) Senang dengan aktivitas 
yang ada di PIKR 
b) Puas dalam 
menjalankan aktivitas di 
PIKR 


































a) Bersedia meluangkan 
tenaga untuk PIKR 
b) Bersedia meluangkan 
waktu untuk PIKR 
c) Bersedia mengerahkan 






























a) Memiliki rasa ingin tahu 
tentang PIKR 






















a) Tidak mudah menyerah 
walaupun banyak 
tantangan 
b) Tidak goyah meskipun 
sering selisih pendapat 























b. Uji Reliabilitas Instrumen  
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang sudah dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Hal 
ini dapat diketahui apabila instrumen digunakan berkali-kali untuk mengukur 
objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas dinyatakan oleh 
koefisisen reliabilitas yang angkanya berkisar 0 sampai dengan 1. Semakin tinggi 
koefisien reliabilitas mendekati angka 1, maka semakin tinggi reliabilitasnya. 
Koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah 
reliabilitasnya. 
Salah satu fungsi dilakukannya uji coba sebelum penelitian adalah untuk 
mengetahui reliabilitas instrumen penelitian tersebut. Penilitan ini menggunakan 
uji reliabilitas instrumen Alpha Croanbach’s karena data variabel dalam 
penelitian ini berjenis data interval yang instrumen jawabannya dalam bentuk 
skala. Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi dari reliabilitas 
yang telah diketahui validitasnya diterakan pada tabel 7 berikut. 
 
Tabel 7. Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien r hitung Interpretasi 
0,80 – 1,00  Reliabilitas sangat kuat 
0,60 – 0,799 Reliabilitas kuat 
0,40 – 0,599 Reliabilitas sedang 
0,20 – 0,399 Reliabilitas rendah 
0,00 – 0,199 Reliabilitas sangat rendah 
 
Reliabilitas butir item diuji dengan meilhat koefisien Alpha dengan 
melakukan reliability statistic dengan bantuan program komputer SPSS 20.0.  
Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach telah 
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didapatkan hasil skala kemampuan intrapersonal memiliki reliabilitas 0,892, skala 
kemampuan interpersonal memiliki reliabilitas 0,783 dan skala minat menjadi 
konselor sebaya memiliki reliabilitas 0,863. Hasil reliabilitas  skala kemampuan 
intrapersonal, skala kemampuan interpersonal dan skala minat menjadi konselor 
sebaya yang dihasilkan menurut perhitungan SPSS for Windows versi 20.0 
disajikan dalam Tabel 8 sebagai berikut. 







Kemampuan Intrapersonal .892 50 45 
Kemampuan Interpersonal .783 44 35 
Minat Menjadi Konselor 
Sebaya 
.863 36 30 
 
Berdasarkan  hasil uji coba instrumen tersebut,  dari   50  item  pernyataan 
pada skala kemampuan intrapersonal terdapat sebanyak 45 item yang valid dan 
item yang gugur sebanyak 5 item, dari 44 item pernyataan pada skala kemampuan 
interpersonal terdapat sebanyak 35 item yang valid dan item yang gugur sebanyak 
9 item dan dari 36  item  pada skala minat menjadi konselor sebaya  yang  
diajukan terdapat sebanyak 30 item yang valid dan item yang gugur sebanyak 6 
item. 
 
J. Teknik Analisis Data  
Setelah  terkumpulnya  semua  data  yang  diperlukan  oleh  peneliti 
selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis data merupakan suatu  kegiatan  
mengelompokan  data  berdasarkan  variabel  dan  jenis responden,  metabulasi  
data  berdasarkan  variabel  dari  seluruh  responden, menyajikan  data  tiap  
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variabel  yang  diteliti,  melakukan  perhitungan  untuk menjawab rumusan 
masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan.  
Data yang diperoleh dari seluruh responden dikumpulkan kemudian 
dilakukan  analisis  data.  Data  yang  diperoleh  kemudian dianalisis  mengunakan  
bantuan  analisis  statistik  dengan  program  SPSS  for windows  versi  20.0.  
Hasil  analisis  data  dalam  penelitian  ini mencakup seluruh  kegiatan  yang    
mendeskripsikan,  menganalisis  hasil  kuantitatif,  dengan menarik  kesimpulan  
seluruh  data  yang  terkumpul.  Kemudian  untuk  mengetahui kecendrungan  
masing  masing  variabel  dibuat  kategorisasi batas yang dapat dilihat pada Tabel 
9 sebagai berikut. 
Tabel 9. Kategorisasi Batas 
Rumus Kategori 
X > µ + 1,5 α   Sangat tinggi 
µ + 0,5 α < X ≤ µ + 1,5 α   Tinggi 
µ  – 0,5 α < X ≤ µ + 0,5 α   Sedang  
µ – 1,5 α < X  <  – 0,5 α   Rendah  
X ≤ µ – 1,5 α   Sangat rendah  
 
Rumus  yang  digunakan  oleh  peneliti  untuk  menghitung  mean  ideal  
dan  standar deviasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Menghitung Mean ideal 
Mean ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
2. Perhitungan skor tertinggi dan terendah jumlah butir dan penskoran.  
Skor tertinggi   = 4 x jumlah item 




3.  Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
Setelah  data  terkumpul dilakukan analisis untuk mengetahui pengaruhnya 
yaitu dengan uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Dalam  uji  prasyarat  analisis ini  meliputi  uji  normalitas  dan  uji 
linieritas. Perhitungan  dalam  analisis  ini  menggunakan  program komputer  
SPSS  for  windows  versi 20.0. 
a. Uji Normalitas 
Uji  normalitas  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  skor  variabel  yang 
menjadi obyek penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam analisis ini yang 
diuji bukan skor dependennya, melainkan residu atau erornya. Setelah diketahui 
nilai  residu  lalu  dianalisis  menggunakn  uji  Kolmogorov-Smirnov. Untuk 
mengetahui  data  berdistribusi  normal  atau  tidaknya  dilakukan  dengan  
melihat nilai p (signifikasi). Jika nilai P > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
Sebaliknya jika nilai P < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji  linieritas  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  hubungan  antara 
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) berbentuk linear atau 
tidak. Dalam penelitian ini menggunakan bantuan analisis  SPSS for windows 
versi 20.0.  Hubungan  antara  variabel  bebas  dan  terikat  Kedua  variabel  
dikatakan memiliki  linearitas  apabila  harga  p  >  0,05.  Sebaliknya,  apabila  
harga  p  <  0,05 maka hubungan antara kedua variabel dinyatakan tidak linier. 
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c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk memenuhi persyaratan analisis 
regresi berganda yaitu untuk mengetahui apakah ada korelasi tinggi antara 
variabel bebas menjadi multikolinearitas atau tidak. Apabila terjadi 
multikolinearitas maka analisis regresi berganda tidak dapat dilanjutkan karena 
dampak multikolinearitas dapat mengakibatkan koefisien regresi yang dihasilkan 
oleh analisis regresi berganda menjadi sangat lemah atau tidak dapat memberikan 
hasil analisis yang mewakili sifat atau pengaruh dari variabel bebas yang 
bersangkutan. Dalam penelitian ini menggunakan bantuan analisis  SPSS for 
windows versi 20.0. Apabila nilai interkorelasi antar variabel bebas ˂ 0,800 maka 
tidak terjadi multikolinearitas, sebaliknya apabila nilai interkorelasi ˃ 0,800 
berarti terjadi multikolinearitas dan analisis data tidak dapat dilanjutkan. 
2. Uji Hipotesis 
Setelah  peneliti  melakukan  uji  prasyarat  analisis  yang  meliputi  uji 
normalitas, uji  linieritas dan uji multikolinearitas  selanjutnya  akan  dilakukan  
pengujian  hipotesis.  Penelitian  ini mempunyai  tiga  variabel  utama  sehingga  
peneliti  menggunakan  analisis  regresi berganda  untuk  menguji  hipotesis  yang  
telah  diajukan.  Untuk  mengetahui pengaruh  kemampuan intrapersonal dan 
interpersonal terhadap  minat menjadi konselor sebaya menggunakan  bantuan  
aplikasi  SPSS  for  windows  versi  20.0.  Analisis  regresi  merupakan  analisis  
yang  digunakan  untuk memprediksi  bagaimana  perubahan  nilai  variabel  
dependen  bila  nilai  variabel independen  dinaikkan  atau  diturunkan  nilainya. 
Hasil penelitian ini diinterpretasikan dengan  menggunakan  nilai  p  (probabilitas)  
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pada  taraf  signifikan  5%.  Jika  hasil P<0,05. Maka dianggap mempunyai 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pusat Informasi dan Konseling Remaja Kabupaten Magelang 
Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIKR) adalah suatu wadah kegiatan 
program PKBR (Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja) yang dikelola 
oleh remaja, dari remaja dan untuk remaja guna memberikan pelayanan informasi 
dan konseling tentang Perencanaan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja serta 
kegiatan-kegiatan penunjang lainnya. Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
bertujuan untuk memberikan informasi PKBR, pendewasaan usia perkawinan, 
keterampilan hidup (life skills), dan pelayanan konseling. Program PKBR 
merupakan program untuk memfasilitasi terwujudnya Tegar Remaja, yaitu remaja 
yang berperilaku sehat, terhindar dari resiko TRIAD KRR (Sexualitas, Napza, 
HIV dan AIDS), menunda usia pernikahan, mempunyai perencanaan kehidupan 
berkeluarga untuk mewujudkan keluarga kecil bahagia sejahtera serta menjadi 
contoh, model, idola, dan sumber informasi bagi teman sebayanya.  
Pusat Informasi dan Konseling Remaja di Kabupaten Magelang berada 
dibawah naungan Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan atau sering 
disebut dengan Bapermaspuan, dimana badan tersebut juga berada dibawah 
pengawasan dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional. PIKR 
di Kabupaten Magelang yang sudah terbentuk berjumlah 84 lembaga yang 
tersebar di sekolah yaitu 7 SMP/MTs, 6 SMK/SMA/MA, 1 Universitas, 16 
Pondok Pesantren, 37 Karang Taruna dan 14 Remaja Masjid. Dari 84 lembaga 
tersebut Bapermas rencananya akan terus menambah lagi sebaran PIKR di 
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Kabupaten Magelang. Sementara itu, remaja sebagai sasaran kegiatan dan juga 
pengelola maupun anggota Pusat Informasi dan Konseling Remaja adalah 
penduduk usia 12-21 tahun yang belum menikah.  
Pusat Informasi dan Konseling Remaja dikelola seperti organisasi-
organisasi pada umumnya, sehingga di dalamnya tidak terlepas dari struktur 
kepengurusan yang mana anggotanya telah disahkan oleh Bapermaspuan 
Kabupaten Magelang. Berikut ini adalah jabatan dan tugas anggota PIKR. 
a. Pembina PIKR adalah seseorang yang mempunyai kepedulian yang 
tinggi terhadap masalah-masalah remaja, memberi dukungan dan aktif 
membina PIKR, baik yang berasal dari Pemerintah, Guru Bimbingan dan 
Konseling, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) atau organisasi 
kepemudaan/remaja lainnya. 
b. Pengelola PIKR adalah pemuda/remaja yang punya komitmen dan 
mengelola langsung PIKR serta telah mengikuti pelatihan dengan 
mempergunakan Modul dan Kurikulum Standar yang telah disusun oleh 
BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional). 
Pengelola PIKR terdiri dari Ketua, Bidang Administrasi, Bidang Program 
dan Kegiatan, Pendidik Sebaya dan Konselor Sebaya. 
c. Pendidik Sebaya adalah remaja yang mempunyai komitmen dan motivasi 
yang tinggi sebagai narasumber bagi kelompok remaja sebayanya dan 
telah mengikuti pelatihan Pendidik Sebaya PKBR dengan 
mempergunakan Modul dan Kurikulum Standar yang telah disusun oleh 
BKKBN. 
d. Konselor Sebaya adalah Pendidik Sebaya yang punya komitmen dan 
motivasi yang tinggi untuk memberikan konseling bagi kelompok remaja 
sebayanya yang telah mengikuti pelatihan konseling dengan 
mempergunakan Modul dan Kurikulum Standar yang telah disusun oleh 
BKKBN. 
Sebagai sebuah organisasi, PIKR di Kabupaten Magelang tentu saja 
mempunyai visi dan misi guna meningkatan akses dan kualitas pengelolaan dan 
pelayanan PIKR, maka pengembangan dan pengelolaan PIKR tersebut diarahkan 
sebagai berikut. 




b. Menjadikan PIKR sebagai sumber informasi remaja yang memperjelas 
pengetahuan dan keterampilan remaja tentang Kesehatan Reproduksi 
Remaja yang diperoleh dari berbagai sumber dan saluran informasi. 
c. Menjadikan seluruh kegiatan PIKR yang ramah remaja (adolescents 
friendly). 
d. Menjadikan PIKR sebagai wadah untuk mengintegrasikan upaya 
peningkatan assets dan pengembangan resources. 
 
Dalam upaya mencapai tujuan pengembangan dan pengelolaan PIKR di 
atas, maka PIKR dikembangkan melalui 3 (tiga) tahapan, yaitu tahap tumbuh, 
tegak dan tegar. PIKR di Kabupaten Magelang rata-rata berada pada tahap tegak. 
Secara rinci presentase kategorinya yaitu 27% atau 23 PIKR berada pada kategori 
tumbuh, 49% atau 41 PIKR sudah berada pada kategori tegak, dan 24% atau 20 
PIKR berada pada kategori tegar. Tahapan atau proses pengembangan dan 
pengelolaan tersebut didasarkan pada materi dan isi pesan (assets) yang diberikan, 
ciri kegiatan yang dilakukan, dan dukungan serta jaringan (resources) yang 
dimiliki. Masing-masing tahapan tersebut akan secara rinci dibedakan pada tabel 
10 pada halaman 62. 
Hasil analisis statistik dari data penelitian yang telah dilakukan di 7 PIKR 
Tingkat SMP Kabupaten Magelang dapat dilihat pada tabel 11 sebagai berikut. 
Tabel 11.  Analisis Statistik Data Hasil Penelitian 
Variabel Jumlah Item Statistik Skor 
Kemampuan 
Intrapersonal 
45 Skor Tertinggi 180 
Skor Terendah 45 
Mean ideal (µ) 112,5 
Standar Deviasi (α) 22,5 
Kemampuan 
Interpersonal 
35 Skor Tertinggi 140 
Skor Terendah 35 
Mean ideal (µ) 87,5 
Standar Deviasi (α) 17,5 
Minat Menjadi Konselor 
Sebaya 
30 Skor Tertinggi 120 
Skor Terendah 30 
Mean ideal (µ) 75 
Standar Deviasi (α) 15 
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Tabel 10.  Tahapan dalam PIKR 






• TRIAD Remaja 
• Pendalaman materi 
TRIAD Remaja 
• Pemahaman tentang 
hak-hak reproduksi 
Sama dengan Kategori 
Tumbuh ditambah dengan: 
• Kecakapan hidup (life skills) 
• Keterampilan advokasi 
 
Sama dengan Kategori 
Tegak ditambah dengan: 





• Kegiatan dilakukan 
di tempat PIK 
Remaja 
• Bentuk aktifitas 
bersifat penyadaran 
menggunakan media 
cetak dan elektronik 
• Melakukan 
pencatatan 
Sama dengan Kategori 
Tumbuh ditambah dengan: 
• Kegiatan dilakukan di luar 
PIK Remaja 
• Melakukan konseling 
remaja 





kegiatan yang dapat menarik 
minat remaja untuk datang 
ke PIK remaja (pelatihan 
penyiapan karir, jambore 
remaja, pentas seni, lintas 
alam, dsb) 
Sama dengan Kategori 
Tegar ditambah dengan : 
• Melakukan advokasi untuk 
meningkatkan kualitas dan 
keberlangsungan PIK 
Remaja 
• Menyediakan pelayanan 
lain di samping pelayanan 
remaja sesuai kebutuhan 
remaja (gi, konsultasi 
kecantikan, konsultasi gizi, 
dll) 
• Mempunyai akses pada 
jaringan internet 









• Ruang khusus 
• Memiliki papan 
nama 
• Struktur pengurus 
• Minimal dua orang 
pendidik sebaya 
yang dapat diakses 
Sama dengan Kategori 
Tumbuh ditambah dengan: 
• Ruang pertemuan 
• Minimal empat orang 
Pendidik Sebaya yang dapat 
diakses 
• Minimal dua orang 
Konselor Sebaya yang dapat 
diakses 
• Jaringan dengan pelayanan 
medis dan non medis 
 
Sama dengan Kategori 
Tegak ditambah dengan : 
• Pengelola dan 
penanggung jawab 
• Minimal empat orang 
Konselor Sebaya yang 
dapat diakses 
• Memiliki hotline 
konseling 
• Memiliki perpustakaan 
• Tersedianya sarana dan 
prasarana untuk jaringan 
internet 
• Jaringan dengan 
kelompok remaja sebaya, 
orang tua, guru-guru 
sekolah, PIKR lain 
• Organisasi induk 
pembina PIK Remaja 




Penjelasan deskriptif dari data masing-masing variabel tersebut akan 
dijelaskan secara rinci sebagai berikut. 
2. Deskripsi Data Kemampuan Intrapersonal 
Peneliti mengidentifikasi kemampuan intrapersonal dalam penelitian ini 
menggunakan skala kemampuan intrapersonal. Data yang diperoleh digunakan 
sebagai dasar penyusunan kategorisasi dan dikelompokan berdasarkan lima 
kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Kategori 
batas akan disajikan pada Tabel 12 sebagai berikut. 
Tabel 12.Distribusi Frekuensi dan Kategori Kemampuan Intrapersonal 
Kategori Rentan Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi 146,9 – 180 20 13,25 
Tinggi 124,9 – 146 103 68,21 
Sedang 101,9 – 124 28 18,54 
Rendah  79,9 – 101 0 0 
Sangat Rendah 45 – 79 0 0 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 151 responden yang diteliti,  
sebanyak 20 responden atau 13,25% memiliki kemampuan intrapersonal 
sangat tinggi, sebanyak 103 responden atau 68,21% memiliki kemampuan 
intrapersonal tinggi dan sebanyak 28 responden atau 18,54% memiliki 
kemampuan intrapersonal sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas kemampuan intrapersonal pada konselor sebaya di Pusat 
Informasi dan Konseling Remaja Tingkat Sekolah Menengah Pertama di 
Kabupaten Magelang berada pada kategori tinggi. Sebaran data kategori 
kemampuan intrapersonal apabila disajikan dalam bentuk diagram 





Gambar 2. Sebaran Data Variabel Kemampuan Intrapersonal 
 
3. Deskripsi Data Kemampuan Interpersonal 
Peneliti mengidentifikasi kemampuan interpersonal dalam penelitian ini 
menggunakan skala kemampuan interpersonal. Data yang diperoleh digunakan 
sebagai dasar penyusunan kategorisasi dan dikelompokan berdasarkan lima 
kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Kategori 
batas akan disajikan pada Tabel 13 sebagai berikut. 
Tabel 13.Distribusi Frekuensi dan Kategori Kemampuan Interpersonal 
Kategori Rentan Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi 114,9 – 140 2 1,3 
Tinggi 96,9 – 114 94 62,3 
Sedang 79,9 – 96 54 35,8 
Rendah  61,9 – 79 1 0,7 
Sangat Rendah 35 – 61 0 0 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 151 responden yang diteliti,  sebanyak 2 
responden atau 1,3% memiliki kemampuan interpersonal sangat tinggi, sebanyak 
94 responden atau 62,3% memiliki kemampuan interpersonal tinggi, sebanyak 54 
responden atau 35,8% memiliki kemampuan interpersonal sedang, sebanyak 1 













disimpulkan bahwa mayoritas kemampuan interpersonal pada konselor sebaya di 
Pusat Informasi dan Konseling Remaja Tingkat Sekolah Menengah Pertama di 
Kabupaten Magelang berada pada kategori tinggi. Sebaran data kategori 
kemampuan interpersonal apabila disajikan dalam bentuk diagram digambarkan 
pada Gambar 3 sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Sebaran Data Variabel Kemampuan Interpersonal 
 
4. Deskripsi Data Minat Menjadi Konselor Sebaya 
Peneliti mengidentifikasi minat menjadi konselor sebaya dalam penelitian 
ini menggunakan skala minat menjadi konselor sebaya. Data yang diperoleh 
digunakan sebagai dasar penyusunan kategorisasi dan dikelompokan berdasarkan 
lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Kategori batas akan disajikan pada Tabel 14 sebagai berikut. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi dan Kategori Minat Menjadi Konselor Sebaya 
Kategori Rentan Skor Frekuensi Persentase 
Sangat Tinggi 98,9 – 120 28 18,5 
Tinggi 83,9 – 98 83 55 
Sedang 68,9 – 83 36 23,8 
Rendah  53,9 – 68  3 2 














Berdasarkan tabel di atas, dari 151 responden yang diteliti,  sebanyak 28 
responden atau 18,5% memiliki minat menjadi konselor sebaya sangat tinggi, 
sebanyak 83 responden atau 55% memiliki minat menjadi konselor sebaya tinggi, 
sebanyak 36 responden atau 23,8% memiliki minat menjadi konselor sebaya 
sedang, sebanyak 3 responden atau 2 % memiliki minat menjadi konselor sebaya 
rendah, dan sebanyak 1 responden atau 0,7% memiliki minat menjadi konselor 
sebaya sangat rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas konselor 
sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja Tingkat Sekolah Menengah 
Pertama di Kabupaten Magelang memiliki minat menjadi konselor sebaya yang 
berada pada kategori tinggi. Sebaran data kategori minat menjadi konselor sebaya 
apabila disajikan dalam bentuk diagram digambarkan pada Gambar 4 sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4. Sebaran Data Variabel Minat Menjadi Konselor Sebaya 
 
B. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum melakukan analisis data dalam rangka menguji hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan dengan pengujian prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis yang 













Pengujian prasyarat analisis ini menggunakan bantuan program komputer dengan 
program SPSS for windows versi 20.0 dengan hasil sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data setiap variabel 
yang akan dianalisis terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk mengetaui 
normal tidaknya sebaran data dapat diketahui dari taraf signifikasinya. Apabila 
nilai signifkasi > 0,05 maka data terdistribusi normal. Sebaliknya apabila nilai 
signifikasi < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal. Pengujian normalitas pada 
penelitian ini menggunakan perhitungan model Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuan software SPSS For Windows versi 20.0. hasil uji normalitas dari masing-
masing variabel dapat dilihat pada tabel 15 berikut ini: 
Tabel 15. Hasil Uji Normalitas 














Kolmogorov-Smirnov Z ,946 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,332 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan Kolmogorov Smirnov pada 
tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signfikansi (p-value) adalah 0,332 > 0,05 




b. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 
dan  variabel  terikat  berada  pada  garis  linear  atau  tidak.  Kaidah  yang  
digunakan adalah  apabila  nilai  signifikasi  >  0,05  maka  hubungan  antara  
keduanya  adalah linear dan sebaliknya apabila  nilai  signifikasi < 0,05 maka 
hubungan  antara keduanya tidak linear. Perhitungan dilakukan dengan bantuan 
SPSS For Windows versi 20.0. Hasil dari uji linieritas variabel kemampuan 
intrapersonal terhadap minat menjadi konselor sebaya dapat dilihat pada Tabel 16 
berikut ini. 
Tabel 16. Hasil Uji Linieritas Variabel Kemampuan Intrapersonal 
dan Minat Menjadi Konselor Sebaya 
ANOVA Table 









(Combined) 6604,268 44 150,097 1,480 ,053 




4616,754 43 107,366 1,059 ,397 
Within Groups 10747,150 106 101,388   
Total 17351,417 150    
 
Berdasarkan hasil pengujian linieritas pada tabel di atas, untuk variable 
kemampuan intrapersonal (X1) dan minat menjadi konselor sebaya (Y) dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi (p-value) pada linearity 0,000 < 0,05 dan pada 
deviation from linearity 0,397 > 0,05 sehingga terdapat hubungan yang linier 
antara kemampuan intrapersonal (X1) dan minat menjadi konselor sebaya (Y). 
Hasil uji linearitas variabel kemampuan interpersonal terhadap minat 
menjadi konselor sebaya dapat dilihat pada tabel 17 pada halaman 69 berikut ini. 
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Tabel 17. Hasil Uji Linieritas Variabel Kemampuan Interpersonal 
dan Minat Menjadi Konselor Sebaya 
ANOVA Table 









(Combined) 6470,736 29 223,129 2,481 ,000 




4066,285 28 145,224 1,615 ,400 
Within Groups 10880,681 121 89,923   
Total 17351,417 150    
 
Berdasarkan hasil pengujian linieritas pada tabel diatas, untuk variabel 
Interpersonal (X2) dan minat (Y) dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p-
value) pada linearity 0,000 < 0,05 dan pada deviation from linearity 0,400 > 0,05 
sehingga terdapat hubungan yang linier antara kemampuan interpersonal (X2) dan 
minat menjadi konselor sebaya (Y). 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk memenuhi persyaratan analisis 
regresi berganda yaitu untuk mengetahui apakah ada korelasi tinggi antara 
variabel bebas menjadi multikolinearitas atau tidak. Apabila terjadi 
multikolinearitas maka analisis regresi berganda tidak dapat dilanjutkan karena 
dampak multikolinearitas dapat mengakibatkan koefisien regresi yang dihasilkan 
oleh analisis regresi berganda menjadi sangat lemah atau tidak dapat memberikan 
hasil analisis yang mewakili sifat atau pengaruh dari variabel bebas yang 
bersangkutan. Dalam penelitian ini menggunakan bantuan analisis  SPSS for 
windows versi 20.0. Apabila nilai interkorelasi antar variabel bebas ˂ 0,800 maka 
tidak terjadi multikolinearitas, sebaliknya apabila nilai interkorelasi ˃ 0,800 
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berarti terjadi multikolinearitas dan analisis data tidak dapat dilanjutkan. Hasil 
dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 18 sebagai berikut. 












Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 21,686 12,490  1,736 ,085   
Intrapersonal ,194 ,088 ,196 2,205 ,029 ,716 1,396 
Interpersonal ,417 ,138 ,268 3,021 ,003 ,716 1,396 
a. Dependent Variable: Minat 
 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel diatas tersebut 
didapatkan nilai tolerance  untuk variabel kemampuan intrapersonal dan 
interpersonal adalah 0,719 > 0,1 dan VIF nya 1,396 < 10. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas. 
2.  Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui bahwa hipotesis penelitian 
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu adanya 
pengaruh yang positif dan signifikan kemampuan intrapersonal terhadap minat 
menjadi konselor sebaya, kemampuan interpersonal terhadap minat menjadi 
konselor sebaya, serta kemampuan intrapersonal dan kemampuan interpersonal 
secara bersama-sama terhadap minat menjadi konselor sebaya. Analisis data yang 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh tersebut yaitu menggunakan analisis 
regresi berganda.  
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Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis ketiga yaitu 
pengaruh kemampuan intrapersonal dan interpersonal (X1 dan X2) secara 
bersama-sama terhadap minat menjadi konselor sebaya. Hasil penghitungan 
analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel 19 sebagai berikut. 
Tabel 19. Analisis Regresi Pengaruh Kemampuan Intrapersonal dan Interpersonal 








Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21,686 12,490  1,736 ,085 
Intrapersonal ,194 ,088 ,196 2,205 ,029 
Interpersonal ,417 ,138 ,268 3,021 ,003 
a. Dependent Variable: Minat 
 
Analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan 
rumus persamaan : 
Y= a + b1.X1 + b2.X2 
Y= 21,686 + 0,196.X1 + 0,268.X2 
Keterangan : 
Y  = minat menjadi konselor sebaya 
A  = konstanta 
b1, b2   = koefisien regresi 
X1  = kemampuan intrapersonal 
X2  = kemampuan interpersonal 
 
Berdasarkan kontribusi koefisien beta, penyumbang terbesar pada minat 
menjadi konselor sebaya adalah kemampuan interpersonal yaitu sebesar 0,268 




Tabel 20. Hubungan Antarvariabel 
Correlations 
  Intrapersonal Interpersonal Minat 





Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 151 151 151 





Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 151 151 151 





Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 151 151 151 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
Berdasarkan tabel 20 di atas, hasil korelasi antarvariabel bebas dengan 
variabel terikat dapat disimpulkan bahwa. 
a. Nilai r untuk pengaruh variabel kemampuan intrapersonal terhadap minat 
menjadi konselor sebaya adalah r=0,338 dengan p=0,000. Kesimpulannya H0 
ditolak dan H1 diterima maka ada pengaruh yang signifikan kemampuan 
intrapersonal terhadap minat menjadi konselor sebaya. 
b. Nilai r untuk pengaruh variabel kemampuan interpersonal terhadap minat 
menjadi konselor sebaya adalah r=0,372 dengan p=0,000. Kesimpulannya H0 
ditolak dan H1 diterima maka ada pengaruh yang signifikan kemampuan 
interpersonal terhadap minat menjadi konselor sebaya. 
4. Uji F 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam model 
regresi mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen Hasil 




Tabel 21. Uji F Pengaruh Kemampuan Intrapersonal dan Interpersonal terhadap 




Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2880,049 2 1440,024 14,727 ,000
b
 
Residual 14471,369 148 97,780   
Total 17351,417 150    
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Interpersonal, Intrapersonal 
 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa hipotesis dalam penelitian 
ini secara serentak disebutkan bahwa. 
a. H0 : β1,β2 = 0 (Kemampuan Intrapersonal (X1) dan Kemampuan Interpersonal 
(X2) secara serentak atau bersama sama tidak berpengaruh terhadap Minat 
Menjadi Konselor Sebaya (Y)). 
b. H1 : β1,β2 ≠ 0 (Kemampuan Intrapersonal (X1) dan Kemampuan Interpersonal 
(X2) secara serentak atau bersama-sama berpengaruh terhadap Minat Menjadi 
Konselor Sebaya (Y)). 
Dari hasil penghitungan di atas, maka disimpulkan bahwa maka H0 ditolak 
dan H1 diterima karena nilai signifikansi 0,000 < 0,005. Hal ini menunjukkan 
bahwa Kemampuan Intrapersonal (X1) dan Kemampuan Interpersonal (X2)  secara 
simultan terhadap minat menjadi konselor sebaya (Y). 
5.  Sumbangan Efektif 
Selanjutnya  besarnya  sumbangan  efektif variabel independen kemampuan 
intrapersonal dan interpersonal terhadap variabel dependen minat menjadi 









Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,166 ,155 9,88835 
a. Predictors: (Constant), Interpersonal, Intrapersonal 
b. Dependent Variable: Minat 
 
Nilai koefisien korelasi berganda (R), yaitu korelasi antara dua atau lebih 
variabel independen kemampuan intrapersonal (X1) dan kemampuan Interpersonal 
(X2) terhadap variabel dependen minat menjadi konselor sebaya (Y)) sebesar 
0,407, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang bernilai positif. 
Nilai koefisien determinasi berganda adalah 0,166 atau 16,6% nilai ini 
menunjukkan bahwa 16,6% Minat (Y) dipengaruhi oleh independen Intrapersonal 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh kemampuan 
intrapersonal dan interpersonal terhadap minat menjadi konselor sebaya di Pusat 
Informasi dan Konseling Remaja Kabupaten Magelang. Kemampuan 
interpersonal menyumbang bagian yang lebih besar daripada kemampuan 
intrapersonal. Besarnya pengaruh memang bukan semata-mata dari kemampuan 
interpersonal maupun intrapersonal saja, tetapi masih terdapat faktor lain yang 
juga mempengaruhi minat menjadi konselor sebaya. 
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Hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 
interpersonal konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja di 
Kabupaten Magelang berada pada kategori tinggi. Kemampuan interpersonal pada 
konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja Tingkat Sekolah 
Menengah di Kabupaten Magelang ini ini menunjukkan bahwa konselor sebaya 
tersebut dapat dilihat dari kelima aspek kemampuan interpersonal itu sendiri yaitu 
kemampuan untuk berinisiatif, kemampuan untuk bersikap terbuka, kemampuan 
bersifat asertif, kemampuan memberikan dukungan emosional, dan kemampuan 
untuk mengatasi konflik. Didukung dengan hasil data hanya ditemukan 1 dari 151 
konselor sebaya dengan persentase pada tingkat kategori rendah, hal tersebut 
menandakan bahwa kemampuan interpersonal pada konselor sebaya di Pusat 
Informasi dan Konseling Remaja Tingkat Sekolah Menengah di Kabupaten 
Magelang ini  sangat baik. 
Kemampuan interpersonal mempunyai nilai koefisien korelasi yang lebih 
tinggi daripada kemampuan intrapersonal terhadap minat menjadi konselor 
sebaya. Dikarenakan seseorang yang mempunyai kemampuan interpersonal yang 
tinggi akan mampu menjalin hubungan dengan orang lain lebih bagus dan bisa 
membuat diri dan orang lain nyaman, baik itu konseli atau sesama anggota PIKR. 
Minat menjadi konselor sebaya juga meningkat karena pengalaman, dorongan 
teman sebaya, keinginan untuk menjalin relasi dengan orang lain yang dimiliki 
oleh seseorang yang memiliki kemampuan interpersonal yang memadai. 
Kompetensi interpersonal menyumbang pengaruh yang besar terhadap 
minat seseorang untuk menjadi konselor sebaya. Sebagai konselor sebaya dituntut 
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untuk mampu membangun hubungan antarpribadi yang harmonis dan dinamis, 
karena hal tersebut menjadi motor penggerak keberhasilan layanan yang 
diselenggarakan oleh PIKR. Apabila konselor hanya menjadi reflektor perasaan 
konseli ataupun sebagai pengamat netral konseli maka dapat diartikan bahwa 
konselor tersebut hanya bersembunyi dibalik peran yang dilakoninya.  
Sebagai konselor sebaya, seseorang tersebut harus bertindak sebagai model 
untuk konselinya, dapat menampilkan diri apa adanya dan terbuka sehingga dapat 
membantu konseli yang sedang ditanganinya. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat George & Christiani (dalam Yusuf, 2005:108) bahwa konselor yang 
efektif memiliki ciri-ciri berikut : (1) membuka diri dan menerima pengalaman 
sendiri; (2) menyadari akan nilai dan pendapatnya sendiri; (3) dapat membina 
hubungan yang hangat dan mendalam dengan orang lain; (4) mampu membiarkan 
diri sendiri dilihat orang lain sebagaimana adanya; (5) menerima tanggung jawab 
pribadi dan perilakunya sendiri; (6) mengembangkan tingkat aspirasi yang 
realistik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya dapat 
diketahui bahwa rata-rata kemampuan intrapersonal konselor sebaya di Pusat 
Informasi dan Konseling Remaja pada tingkat Sekolah Menengah Pertama di 
Kabupaten Magelang berada pada kategori tinggi. Kemampuan intrapersonal 
tersebut dapat dilihat dari ketiga aspek kemampuan intrapersonal itu sendiri yaitu 
kemampuan untuk mengetahui dirinya sendiri (self knowledge), kemampuan 
untuk mengarahkan dirinya sendiri (self direction), dan juga penghargaan diri (self 
esteem). Didukung dengan hasil data tidak adanya siswa dengan persentase pada 
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tingkat kategori rendah maupun sangat rendah, hal tersebut menandakan bahwa 
kemampuan intrapersonal pada konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling 
Remaja Tingkat Sekolah Menengah di Kabupaten Magelang ini  sangat baik. 
Kemampuan intrapersonal yang baik menjadi modal utama untuk menjadi 
konselor sebaya. Konselor sebaya sebagai pribadi harus mampu menampilkan jati 
dirinya secara utuh, tepat, dan berati. Sebagaimana diungkapkan oleh Corey 
(2013:358) bahwa “alat” yang paling penting untuk dipakai dalam pekerjaan 
seorang konselor adalah dirinya sendiri sebagai pribadi (our self as a person). 
Lebih lanjut Corey (2013:367) juga mengungkapkan bahwa apabila konselor 
hanya bertumpu pada ketrampilan profesional dan meninggalkan diri pribadinya, 
maka kegiatan-kegiatan bimbingan dan konseling akan menjadi mandul. Hal 
tersebut berarti bahwa apabila konselor sebaya memiliki ketrampilan teknis 
konseling yang tidak sebanding dengan kemampuan intrapersonal yang 
dimilikinya akan berimbas kepada kegiatan di PIKR menjadi kurang efektif, 
namun apabila kedua hal tersebut diintegrasikan tentu akan menghasilkan 
kegiatan yang efektif dan juga kreatif. 
Beberapa konselor sebaya yang memiliki kemampuan intrapersonal dan 
interpersonal yang berada pada kategori sedang ataupun rendah tersebut 
mendukung hasil wawancara sebelum penelitian. Hal ini berarti sebagian konselor 
sebaya berminat untuk menjadi konselor sebaya di PIKR di sekolahnya 
dipengaruhi oleh kemampuan intrapersonal dan interpersonal diri konselor sebaya 
tersebut. Didukung dengan hasil data konselor sebaya di Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja di Kabupaten Magelang yang pada umumnya baru memasuki 
78 
 
usia remaja awal (12-15 tahun) dimana mereka sedang dalam proses pencarian jati 
diri yang terkadang mereka sendiri mudah berubah pikiran karena faktor 
lingkungan ataupun teman sebaya. Hal tersebut ditunjukkan dalam penelitian ini 
sesuai dengan butir item nomor 25 pada skala kemampuan intrapersonal yaitu 
“saya merubah komitmen yang saya pegang karena kondisi yang telah terjadi”, 
item nomor 35 pada skala kemampuan interpersonal “saya berusaha mencari 
pengalaman baru dengan teman-teman” oleh karena itu kemampuan intrapersonal 
dan interpersonal merupakan peranan penting dalam menentukan minat menjadi 
konselor sebaya.   
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji regresi berganda, diketahui 
kemampuan intrapersonal dan interpersonal mempunyai pengaruh positif terhadap 
minat menjadi konselor sebaya. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
kemampuan intrapersonal dan interpersonal yang dimiliki maka semakin tinggi 
pula minat menjadi konselor sebaya. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah 
kemampuan intrapersonal dan interpersonal yang dimiliki maka semakin rendah 
pula minat menjadi konselor sebaya. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
adanya pengaruh yang bernilai positif dan signifikan kemampuan intrapersonal 
dan interpersonal terhadap minat menjadi konselor sebaya di Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja tingkat SMP di Kabupaten Magelang. Sehingga masih banya 
terdapat faktor-faktor lain diluar kemampuan intrapersonal dan interpersonal yang 
memengaruhi minat seseorang untuk menjadi konselor sebaya. 
Hal tersebut berbanding terbalik dengan pendapat dari Slameto (dalam 
Djamarah, 2002:166) bahwasanya minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 
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suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Dalam hal ini yang 
dimaksudkan hubungan antara diri sendiri disebut sebagai kemampuan 
intrapersonal yaitu bagaimana seseorang tersebut mengenal dirinya secara utuh, 
sedangkan penerimaan sesuatu di luar diri adalah bagaimana seseorang dengan 
orang lain tersebut berelasi dan beradaptasi dengan orang lain dan lingkungan. 
Di sisi lain, Surya (2009:122) mengungkapkan bahwa minat bisa dibentuk 
karena situasi yang diciptakan oleh lingkungan dan bisa pula ditimbulkan 
walaupun berangkat dari keterpaksaan. Bisa jadi ketika siswa yang pada awalnya 
tidak berminat menjadi konselor sebaya dengan seiring berjalannya waktu minat 
itu tumbuh dengan sendirinya. 
Kehidupan  remaja  tidak  terlepas  dari  berbagai  macam  permasalahan 
yang terjadi pada remaja dalam proses perkembanganya. Sebagai bagian dari 
proses penemuan jati diri yakni tugas perkembangan pada masa remaja awal, 
mereka sangat mudah untuk berubah pikiran dan memiliki emosi yang labil, hal 
tersebut tentu tidak terlepas dari pengaruh lingkungan di sekitarnya. Lingkungan 
yang positif akan menumbuhkan suasana yang positif, sebaliknya lingkungan 
yang negatif juga menimbulkan pengaruh yang negatif pula. 
Temuan yang didapat oleh peneliti dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
kemampuan intrapersonal dan interpersonal terbukti memiliki pengaruh yang 
bernilai positif dan signifikan terhadap minat menjadi konselor sebaya di PIKR 





D.  Keterbatasan Penelitian 
Peneliti  tidak  lepas  dari  kekurangan,  hambatan,  dan   keterbatasan. 
Beberapa hamabatan dan keterbatasan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat menjadi konselor sebaya dalam penelitian ini hanya 
terdiri dari dua variabel, yaitu kemampuan intrapersonal dan kemampuan 
interpersonal. Di sisi lain masih terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan  hasil  analisis  data  dan  pembahasan  yang  telah  diuraikan 
sebelumnya, maka kesimpulannya adalah sebagai berikut. 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan intrapersonal terhadap 
minat menjadi konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
Tingkat Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Magelang. Nilai r untuk 
pengaruh variabel kemampuan intrapersonal terhadap minat menjadi konselor 
sebaya adalah r=0,338 dengan p=0,000. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan interpersonal terhadap 
minat menjadi konselor sebaya di Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
Tingkat Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Magelang. Nilai r untuk 
pengaruh variabel kemampuan interpersonal terhadap minat menjadi konselor 
sebaya adalah r=0,372 dengan p=0,000. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan intrapersonal dan 
interpersonal terhadap minat menjadi konselor sebaya di Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja Tingkat Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten 
Magelang. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,407. Besarnya sumbangan efektif 
pengaruh variabel kemampuan intrapersonal dan interpersonal terhadap minat 
menjadi konselor sebaya sebesar 16,6%, dengan demikian terdapat 83,4% 






Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut. 
1. Bagi Konselor Sebaya 
Untuk lebih mengasah diri tentang ketrampilan-ketrampilan yang harus 
dimiliki oleh konselor sebaya, khususnya kemampuan intrapersonal dimana 
kemampuan tersebut penting dimiliki oleh konselor sebaya atau helper guna 
menunjang layanan konseling agar lebih efektif. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling dapat memberikan pelatihan secara intens 
tentang kompetensi dan ketrampilan yang harus dimiliki oleh konselor sebaya 
khususnya tentang bagaimana menjalin komunikasi dalam diri guna mempertajam 
pengetahuan diri dan meningkatkan kompetensi konselor sebaya di Pusat 
Informasi dan Konseling Remaja. 
3.Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait faktor lain seperti 
motif, kemampuan berkomunikasi, bakat ataupun hal-hal lain yang dapat 
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Lampiran 1. Skala Uji Coba Instrumen 
 
SKALA KEMAMPUAN INTRAPERSONAL,  
KEMAMPUAN INTERPERSONAL DAN  














PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 








Segala puji bagi Allah SWT, karena atas berkat dan rahmat-Nya Peneliti 
dapat menyusun skala kemampuan intrapersonal, kemampuan interpersonal dan 
minat menjadi konselor sebaya ini dengan baik dan terstruktur. Skala yang 
peneneliti susun ini ditujukan bagi adik-adik konselor sebaya di Pusat Informasi 
dan Konseling Remaja Kabupaten Magelang. Maksud dan tujuan dari skala ini 
adalah untuk mengetahui sebeapa tinggi kemampuan intrapersonal, kemampuan 
interpersonal dan juga seberapa besar minat menjadi konselor sebaya. Untuk itu 
saya memohon partisipasi dari adik-adik untuk mengisi skala ini sesuai dengan 





Keterangan Alternatif Jawaban: 
SS  :Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS  : Sangat Tidak Sesuai 
Tanggapilah pernyataan berikut ini dengan memilih satu dari alternatif 




SS S TS STS 







Misalnya, apabila kondisi anda sesuai dengan pernyataan yang telah 
disediakan, berikan tanda ceklist (√) pada kolom S. 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya menyadari kekuatan fisik saya  √   
 
Apabila terjadi kesalahan penulisan cukup berikan tanda samadengan (=) 
pada tanda silang dan tuliskan kembali pilihan yang menurut anda sesuai pada 
kolom alternatif jawaban yang anda pilih. 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 





Nama  :                                                                                                                
Usia  :           tahun 
Jenis Kelamin  : L / P (coret yang tidak perlu) 
Kelas  :                                                                                                               
Sekolah  :                                                                                                            
bersedia memberikan respon skala kemampuan intrapersonal, interpersonal 
dan minat menjadi konselor sebaya ini  ini sesuai dengan keadaan yang 
sebenar-benarnya. 
      Magelang,       Mei 2017 
 
 











SS S TS STS 
1 Saya memahami kekuatan fisik saya     
2 Saya memahami kelemahan fisik saya     
3 Saya memahami apa yang menjadi bakat saya     
4 Saya mengetahui apa yang menjadi minat saya     
5 Saya mengetahui tujuan hidup saya     
6 Saya sulit memahami ketika saya bahagia     
7 Saya sulit memahami ketika saya sedih     
8 Saya sulit memahami ketika saya marah     
9 Saya dapat menempatkan diri sesuai kemampuan saya     
10 Saya mampu bekerja secara mandiri     
11 
Saya tidak mempertimbangkan banyak hal dalam mengambil 
keputusan 
    
12 Saya tidak taat dengan peraturan yang ada     
13 Saya kesulitan dalam  mengendalikan diri saya     
14 Saya adalah pribadi yang bermanfaat     
15 Saya memiliki cara pandang positif tentang diri saya     
16 Saya tidak memiiki bakat apapun     
17 Saya mengalami jalan buntu dalam menghadapi masalah     
18 Saya tidak suka sesuatu yang penuh tantangan     
19 Saya tidak kuat menghadapi cobaan yang terjadi pada diri saya     
20 Saya mempunyai harga diri yang tinggi karena saya dihormati     
21 Saya berharga karena saya adalah pribadi yang baik     
22 Saya tidak membenci diri saya     
23 Saya berbohong untuk menutupi kelemahan diri saya     
24 
Harga diri saya ternodai karena saya mengingkari janji yang 
telah disepakati 
    
25 
Saya merubah komitmen yang saya pegang karena kondisi 
yang telah terjadi 
    
26 Saya tidak mengetahui kekuatan fisik saya     
27 Saya tidak memahami kelemahan fisik saya     
28 Saya tidak tahu bakat apa yang saya punyai     
29 Saya tidak tahu apa yang menjadi minat saya     
30 Saya tidak memahami tujuan hidup saya     
31 Saya memahami ketika saya bahagia     
32 Saya memahami ketika saya sedih     





SS S TS STS 
34 
Saya tidak bisa menempatkan diri sesuai kemampuan yang 
saya miliki 
    
35 Ketika bekerja, saya membutuhkan bantuan orang lain     
36 Saya  tidak teburu-buru dalam mengambil keputusan     
37 
Saya bisa mengarahkan diri saya karena saya adalah orang 
yang disiplin 
    
38 
Saya bisa mengarahkan diri saya karena saya bisa 
mengendalikan diri saya 
    
39 Saya tidak berguna dalam  menjalani kehidupan i ni     
40 Saya minder karena diremehkan teman-teman saya     
41 Saya percaya saya mempunyai bakat     
42 
Saya meyakini bahwa saya mampu mengatasi masalah yang 
saya hadapi 
    
43 Saya percaya saya bisa menghadapi tantangan baru     
44 
Saya meyakini bahwa saya mampu bertahan pada kesulitan 
yang kompleks 
    
45 
Harga diri saya rendah  karena saya diremehkan teman-teman 
saya 
    
46 
Saya tidak punya harga diri karena saya bukan pribadi yang 
baik 
    
47 Saya benci terhadap diri saya sendiri     
48 
Saya mempunyai harga diri yang tinggi karena saya bersikap 
jujur 
    
49 
Saya mempunyai harga diri yang tinggi karena saya menepati 
janji yang telah  saya sepakati 
    
50 
Saya mempunyai harga diri yang tinggi karena saya teguh pada 
komitmen 















SS S TS STS 
1 Saya berusaha mencari pengalaman baru bersama teman-teman     
2 Saya semangat mencari teman baru     
3 Saya sulit mengerti apa yang sedang orang lain rasakan     
4 Saya bingung dengan apa yang harus saya lakukan     
5 
Saya tidak menyiapkan strategi antisipasi tentang hal yang saya 
lakukan 
    
6 Saya pikir panjang ketika membantu orang lain     
7 
Saya  mengungkapkan fakta mengenai diri saya terhadap orang 
lain 
    
8 Saya sulit mengungkapkan apa yang saya rasakan     
9 Saya berbohong tentang apa yang sedang saya rasakan     
10 
Saya berani mengatakan tidak ketika tidak sanggup dalam 
melakukan sesuatu 
    
11 Saya sulit bersikap tegas terhadap orang lain     
12 Saya tidak peduli dengan apa yang orang  lain alami     
13 Saya bisa merasakan apa yang dirasakan orang lain     
14 Saya tidak menyayangi teman saya     
15 Saya tidak membutuhkan teman      
16 Saya menghargai pendapat orang lain     
17 
Saya bisa menghargai hasil yang diterima orang lain walaupun 
melebihi diri saya 
    
18 Saya tidak suka membawa persoalan ke pihak yang terlibat     
19 Saya tidak menuruti perintah orang lain     
20 Saya tidak suka memaksakan kehendak pribadi     
21 Saya tidak suka balas dendam     
22 Saya tidak menghindari persoalan yang saya hadapi     
23 Saya tidak suka mencari pengalaman baru dengan teman-teman     
24 Saya hanya berteman dengan yang sudah akrab saja     
25 Saya memahami apa yang sedang teman saya rasakan     
26 Saya mengerti apa yang harus saya lakukan     
27 
Saya mengantisipasi terhadap situasi yang muncul dimasa 
mendatang 
    
28 Saya bergerak cepat dalam membantu orang lain     
29 Saya sulit mengungkapkan fakta tentang diri saya     
30 Saya dapat mengekspresikan perasaan yang saya alami     
31 
Saya bersikap jujur tentang apa yang saya alami terhadap orang 
lain 





SS S TS STS 
32 Saya tidak enak ketika mengatakan tidak terhadap orang lain     
33 Saya dimanfaatkan orang lain     
34 Saya tidak membiarkan orang lain memanfaatkan diri saya     
35 Saya mampu bersikap tegas terhadap orang lain     
36 Dalam berteman saya saling menyayangi     
37 Dalam berteman saya saling membutuhkan     
38 Saya bersikeras dengan pendapat yang saya miliki     
39 
Saya sulit menerima hasil sesuatu apabila bertentangan dengan 
pemikiran saya 
    
40 Saya membawa persoalan ke pihak yang terlibat masalah     
41 Saya mengikuti kemauan orang lain     
42 Saya memaksakan kehendak pribadi     
43 Saya membalas perlakuan seseorang dengan setimpal     





















SS S TS STS 
1 Saya mengikuti PIKR untuk menambah pengalaman     
2 
Saya menjadi konselor sebaya karena ingin membantu orang 
lain                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
    
3 
Saya mengikuti PIKR agar mempunyai pengalaman 
berorganisasi  
    
4 Saya mengikuti PIKR untuk mengisi waktu luang     
5 Saya antusias dengan kegiatan di PIKR     
6 Saya tanggap dengan konseli yang harus segera diatasi     
7 Saya tidak tertarik dengan kegiatan di PIKR     
8 Saya mengikuti PIKR karena dorongan teman saya     
9 Saya senang dengan kegiatan-kegiatan yang ada di PIKR     
10 Saya puas dalam menjalankan aktivitas di PIKR     
11 
Saya senang membantu konseli dalam memecahkan suatu 
permasalahan 
    
12 Bagi saya mengikuti PIKR membuang-buang tenaga     
13 Saya mengikuti kegiatan di PIKR ketika waktu luang     
14 Mengikuti PIKR sama halnya membebani pikiran saya     
15 Saya ingin tahu tentang segala sesuatu tentang PIKR     
16 
Saya meyakini bahwa menjadi konselor sebaya dapat 
meningkatkan kompetensi saya 
    
17 Saya tidak peduli dengan kegiatan yang ada di PIKR     
18 
Saya malas mengikuti PIKR karena teman-teman lain 
bersekongkol 
    
19 Saya mengikuti PIKR karena ikut-ikutan teman saya     
20 
Saya menjadi konselor sebaya karena saya punya kemampuan 
yang cukup 
    
21 
Saya menganggap bahwa mengikuti PIKR adalah kegiatan 
yang bermanfaat 
    
22 Saya meyakni bahwa mengikuti PIKR tidak sia-sia     
23 Saya tidak memprioritaskan kegiatan di PIKR     
24 
Saya menangani konseli apabila tidak ada orang lain yang 
senggang 
    
25 Saya tertarik dengan aktivitas di PIKR     
26 Dalam mengikuti PIKR saya tidak ada paksaan dari orang lain     
27 Saya bosan dengan aktivitas yang saya jalani di PIKR     





SS S TS STS 
30 Saya bersedia mengerahkan tenaga demi PIKR     
29 
Saya membantu menangani konseli karena sebatas kewajiban 
saya menjadi konselor sebaya 
    
31 Saya meluangkan waktu untuk PIKR     
32 Saya bersedia mengerahkan pikiran untuk PIKR     
33 Saya lelah dengan banyaknya aktivitas yang ada di PIKR     
34 
Bagi saya menjadi konselor sebaya tidak berpengaruh apapun 
terhadap diri saya 
    
35 
Saya tidak mudah menyerah menghadapi banyak tantangan 
dalam menjadi konselor sebaya 
    
36 
Saya tidak mudah goyah karena sering berbeda pendapat 
dengan anggota PIKR yang lain 


















Lampiran 2. Instrumen Penelitian 
 
SKALA KEMAMPUAN INTRAPERSONAL,  
KEMAMPUAN INTERPERSONAL DAN  














PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 








Segala puji bagi Allah SWT, karena atas berkat dan rahmat-Nya Peneliti 
dapat menyusun skala kemampuan intrapersonal, kemampuan interpersonal dan 
minat menjadi konselor sebaya ini dengan baik dan terstruktur. Skala yang 
peneneliti susun ini ditujukan bagi adik-adik konselor sebaya di Pusat Informasi 
dan Konseling Remaja Kabupaten Magelang. Maksud dan tujuan dari skala ini 
adalah untuk mengetahui sebeapa tinggi kemampuan intrapersonal, kemampuan 
interpersonal dan juga seberapa besar minat menjadi konselor sebaya. Untuk itu 
saya memohon partisipasi dari adik-adik untuk mengisi skala ini sesuai dengan 





Keterangan Alternatif Jawaban: 
SS  :Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS  : Sangat Tidak Sesuai 
Tanggapilah pernyataan berikut ini dengan memilih satu dari alternatif 




SS S TS STS 







Misalnya, apabila kondisi anda sesuai dengan pernyataan yang telah 
disediakan, berikan tanda ceklist (√) pada kolom S. 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya menyadari kekuatan fisik saya  √   
 
Apabila terjadi kesalahan penulisan cukup berikan tanda samadengan (=) 
pada tanda silang dan tuliskan kembali pilihan yang menurut anda sesuai pada 
kolom alternatif jawaban yang anda pilih. 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 





Nama  :                                                                                                                
Usia  :           tahun 
Jenis Kelamin  : L / P (coret yang tidak perlu) 
Kelas  :                                                                                                               
Sekolah  :                                                                                                             
      Magelang,       Mei 2017 
 
 









Skala Kemampuan Intrapersonal 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya memahami kekuatan fisik saya     
2 Saya memahami apa yang menjadi bakat saya     
3 Saya mengetahui apa yang menjadi minat saya     
4 Saya mengetahui tujuan hidup saya     
5 Saya sulit memahami ketika saya bahagia     
6 Saya sulit memahami ketika saya sedih     
7 Saya sulit memahami ketika saya marah     
8 Saya dapat menempatkan diri sesuai kemampuan saya     
9 Saya mampu bekerja secara mandiri     
10 
Saya tidak mempertimbangkan banyak hal dalam mengambil 
keputusan 
    
11 Saya tidak taat dengan peraturan yang ada     
12 Saya kesulitan dalam  mengendalikan diri saya     
13 Saya adalah pribadi yang bermanfaat     
14 Saya memiliki cara pandang positif tentang diri saya     
15 Saya tidak memiiki bakat apapun     
16 Saya mengalami jalan buntu dalam menghadapi masalah     
17 Saya tidak suka sesuatu yang penuh tantangan     
18 Saya tidak kuat menghadapi cobaan yang terjadi pada diri saya     
19 Saya tidak membenci diri saya     
20 Saya berbohong untuk menutupi kelemahan diri saya     
21 
Harga diri saya ternodai karena saya mengingkari janji yang 
telah disepakati 
    
22 
Saya merubah komitmen yang saya pegang karena kondisi 
yang telah terjadi 
    
23 Saya tidak mengetahui kekuatan fisik saya     
24 Saya tidak memahami kelemahan fisik saya     
25 Saya tidak tahu bakat apa yang saya punyai     
26 Saya tidak tahu apa yang menjadi minat saya     
27 Saya tidak memahami tujuan hidup saya     
28 Saya memahami ketika saya bahagia     
29 Saya memahami ketika saya sedih     
30 Saya memahami ketika saya marah     
31 
Saya tidak bisa menempatkan diri sesuai kemampuan yang 
saya miliki 
    
32 
Saya bisa mengarahkan diri saya karena saya adalah orang 
yang disiplin 




Saya bisa mengarahkan diri saya karena saya bisa 
mengendalikan diri saya 
    
34 Saya tidak berguna dalam  menjalani kehidupan i ni     
35 Saya minder karena diremehkan teman-teman saya     
36 Saya percaya saya mempunyai bakat     
37 
Saya meyakini bahwa saya mampu mengatasi masalah yang 
saya hadapi 
    
38 Saya percaya saya bisa menghadapi tantangan baru     
39 
Saya meyakini bahwa saya mampu bertahan pada kesulitan 
yang kompleks 
    
40 
Harga diri saya rendah  karena saya diremehkan teman-teman 
saya 
    
41 
Saya tidak punya harga diri karena saya bukan pribadi yang 
baik 
    
42 Saya benci terhadap diri saya sendiri     
43 
Saya mempunyai harga diri yang tinggi karena saya bersikap 
jujur 
    
44 
Saya mempunyai harga diri yang tinggi karena saya menepati 
janji yang telah  saya sepakati 
    
45 
Saya mempunyai harga diri yang tinggi karena saya teguh pada 
komitmen 















Skala Kemampuan Interpersonal 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya berusaha mencari pengalaman baru bersama teman-teman     
2 Saya semangat mencari teman baru     
3 Saya sulit mengerti apa yang sedang orang lain rasakan     
4 Saya bingung dengan apa yang harus saya lakukan     
5 
Saya tidak menyiapkan strategi antisipasi tentang hal yang saya 
lakukan 
    
6 Saya pikir panjang ketika membantu orang lain     
7 Saya  mengungkapkan fakta mengenai diri saya terhadap orang lain     
8 Saya sulit mengungkapkan apa yang saya rasakan     
9 Saya berbohong tentang apa yang sedang saya rasakan     
10 
Saya berani mengatakan tidak ketika tidak sanggup dalam 
melakukan sesuatu 
    
11 Saya sulit bersikap tegas terhadap orang lain     
12 Saya tidak peduli dengan apa yang orang  lain alami     
13 Saya bisa merasakan apa yang dirasakan orang lain     
14 Saya tidak menyayangi teman saya     
15 Saya tidak membutuhkan teman      
16 Saya menghargai pendapat orang lain     
17 
Saya bisa menghargai hasil yang diterima orang lain walaupun 
melebihi diri saya 
    
18 Saya tidak suka membawa persoalan ke pihak yang terlibat     
19 Saya tidak menuruti perintah orang lain     
20 Saya tidak suka memaksakan kehendak pribadi     
21 Saya tidak suka mencari pengalaman baru dengan teman-teman     
22 Saya hanya berteman dengan yang sudah akrab saja     
23 Saya memahami apa yang sedang teman saya rasakan     
24 Saya mengerti apa yang harus saya lakukan     
25 Saya bergerak cepat dalam membantu orang lain     
26 Saya dapat mengekspresikan perasaan yang saya alami     
27 Saya bersikap jujur tentang apa yang saya alami terhadap orang lain     
28 Saya tidak membiarkan orang lain memanfaatkan diri saya     
29 Dalam berteman saya saling menyayangi     
30 Dalam berteman saya saling membutuhkan     
31 
Saya sulit menerima hasil sesuatu apabila bertentangan dengan 
pemikiran saya 
    
32 Saya membawa persoalan ke pihak yang terlibat masalah     
33 Saya mengikuti kemauan orang lain     
34 Saya memaksakan kehendak pribadi     




Skala Minat Menjadi Konselor Sebaya 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya mengikuti PIKR untuk menambah pengalaman     
2 Saya menjadi konselor sebaya karena ingin membantu orang lain                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
3 Saya mengikuti PIKR untuk mengisi waktu luang     
4 Saya antusias dengan kegiatan di PIKR     
5 Saya tanggap dengan konseli yang harus segera diatasi     
6 Saya tidak tertarik dengan kegiatan di PIKR     
7 Saya mengikuti PIKR karena dorongan teman saya     
8 Saya senang dengan kegiatan-kegiatan yang ada di PIKR     
9 Saya puas dalam menjalankan aktivitas di PIKR     
10 
Saya senang membantu konseli dalam memecahkan suatu 
permasalahan 
    
11 Bagi saya mengikuti PIKR membuang-buang tenaga     
12 Mengikuti PIKR sama halnya membebani pikiran saya     
13 Saya ingin tahu tentang segala sesuatu tentang PIKR     
14 
Saya meyakini bahwa menjadi konselor sebaya dapat meningkatkan 
kompetensi saya 
    
15 Saya tidak peduli dengan kegiatan yang ada di PIKR     
16 Saya malas mengikuti PIKR karena teman-teman lain bersekongkol     
17 Saya mengikuti PIKR karena ikut-ikutan teman saya     
18 
Saya menganggap bahwa mengikuti PIKR adalah kegiatan yang 
bermanfaat 
    
19 Saya meyakni bahwa mengikuti PIKR tidak sia-sia     
20 Saya menangani konseli apabila tidak ada orang lain yang senggang     
21 Saya tertarik dengan aktivitas di PIKR     
22 Dalam mengikuti PIKR saya tidak ada paksaan dari orang lain     
23 Saya bosan dengan aktivitas yang saya jalani di PIKR     
24 Saya tidak puas dengan kegiatan yang ada di PIKR     
25 Saya meluangkan waktu untuk PIKR     
26 Saya bersedia mengerahkan pikiran untuk PIKR     
27 Saya lelah dengan banyaknya aktivitas yang ada di PIKR     
28 
Bagi saya menjadi konselor sebaya tidak berpengaruh apapun 
terhadap diri saya 
    
29 
Saya tidak mudah menyerah menghadapi banyak tantangan dalam 
menjadi konselor sebaya 
    
30 
Saya tidak mudah goyah karena sering berbeda pendapat dengan 
anggota PIKR yang lain 




Lampiran 3. Validitas Reliabilitas Skala Kemampuan Intrapersonal 
 
Correlations 




















 ,000 ,011 ,000 ,001 1,00
0 
























,000  ,003 ,008 ,001 ,869 ,410 ,351 ,001 ,703 ,068 

















,011 ,003  ,017 ,009 ,319 ,231 ,286 ,012 ,264 ,000 


















,000 ,008 ,017  ,001 ,486 ,694 ,664 ,019 ,325 ,004 
























,001 ,001 ,009 ,001  ,047 ,014 ,256 ,022 ,387 ,004 
















,869 ,319 ,486 ,047  ,000 ,003 ,099 ,320 ,024 










1 ,715** ,168 ,159 ,331** 
Sig. (2-
tailed) 
,334 ,410 ,231 ,694 ,014 ,000  ,000 ,170 ,196 ,006 















,351 ,286 ,664 ,256 ,003 ,000  ,760 ,385 ,025 









,304* ,284* ,277* ,202 ,168 ,038 1 ,000 ,414** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,001 ,012 ,019 ,022 ,099 ,170 ,760  1,00
0 
,000 










































,003 ,068 ,000 ,004 ,004 ,024 ,006 ,025 ,000 ,002  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 















,073 -,150 ,378** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,002 ,221 ,835 ,006 ,107 ,198 ,000 ,554 ,221 ,001 













,225 -,170 ,499** 
Sig. (2-
tailed) 
,002  ,017 ,929 ,001 ,082 ,148 ,001 ,065 ,167 ,000 





,150 ,287* 1 ,059 ,182 ,197 
,387*
* 
,096 ,309* ,091 ,389** 
Sig. (2-
tailed) 
,221 ,017  ,636 ,137 ,108 ,001 ,437 ,010 ,461 ,001 











,835 ,929 ,636  ,308 ,050 ,915 ,894 ,309 ,000 ,005 















,099 ,018 ,415** 
Sig. (2-
tailed) 
,006 ,001 ,137 ,308  ,007 ,157 ,000 ,420 ,884 ,000 













,253* ,155 ,626** 
Sig. (2-
tailed) 
,107 ,082 ,108 ,050 ,007  ,004 ,003 ,038 ,207 ,000 



















,198 ,148 ,001 ,915 ,157 ,004  ,001 ,000 ,881 ,000 






















,000 ,001 ,437 ,894 ,000 ,003 ,001  ,007 ,361 ,001 












1 -,114 ,546** 
Sig. (2-
tailed) 
,554 ,065 ,010 ,309 ,420 ,038 ,000 ,007  ,356 ,000 





-,150 -,170 ,091 
,436*
* 
,018 ,155 -,019 -,113 -,114 1 ,203 
Sig. (2-
tailed) 
,221 ,167 ,461 ,000 ,884 ,207 ,881 ,361 ,356  ,097 



























,001 ,000 ,001 ,005 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,097  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 












,006 -,092 -,181 ,161 ,189 ,192 ,214 
Sig. (2-
tailed) 
 ,011 ,966 ,027 ,964 ,455 ,140 ,190 ,123 ,116 ,079 







1 ,054 -,056 -,070 -,007 -,006 ,155 ,001 ,144 ,257* 
Sig. (2-
tailed) 
,011  ,664 ,651 ,570 ,952 ,959 ,207 ,994 ,242 ,034 













,231 ,205 ,236 ,536** 
Sig. (2-
tailed) 
,966 ,664  ,000 ,019 ,041 ,002 ,058 ,093 ,053 ,000 















-,017 ,226 ,175 -,062 ,150 ,331** 
Sig. (2-
tailed) 
,027 ,651 ,000  ,000 ,893 ,064 ,153 ,615 ,222 ,006 











1 ,157 ,191 ,104 ,201 ,155 ,336** 
Sig. (2-
tailed) 
,964 ,570 ,019 ,000  ,200 ,119 ,399 ,101 ,208 ,005 


















,455 ,952 ,041 ,893 ,200  ,000 ,147 ,000 ,072 ,010 



















,140 ,959 ,002 ,064 ,119 ,000  ,153 ,013 ,045 ,006 













,190 ,207 ,058 ,153 ,399 ,147 ,153  ,000 ,000 ,000 

















,123 ,994 ,093 ,615 ,101 ,000 ,013 ,000  ,000 ,000 













,116 ,242 ,053 ,222 ,208 ,072 ,045 ,000 ,000  ,000 



























,079 ,034 ,000 ,006 ,005 ,010 ,006 ,000 ,000 ,000  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 






1 ,179 ,194 -,193 
-
,241* 
,155 ,146 ,114 ,124 ,142 ,246* 
Sig. (2-
tailed) 
 ,145 ,113 ,115 ,048 ,208 ,236 ,353 ,315 ,247 ,043 














,267* ,187 ,568** 
Sig. (2-
tailed) 
,145  ,000 ,423 ,205 ,001 ,161 ,005 ,028 ,126 ,000 








1 ,137 -,190 
,423*
* 
,145 ,236 ,309* ,180 ,522** 
Sig. (2-
tailed) 
,113 ,000  ,264 ,120 ,000 ,240 ,052 ,010 ,142 ,000 













,115 ,423 ,264  ,512 ,872 ,649 ,187 ,008 ,068 ,033 












-,198 -,145 ,026 ,059 -,133 
Sig. (2-
tailed) 
,048 ,205 ,120 ,512  ,002 ,106 ,237 ,836 ,633 ,278 
















1 ,007 ,076 ,086 ,107 ,224 
Sig. (2-
tailed) 
,208 ,001 ,000 ,872 ,002  ,954 ,540 ,484 ,383 ,066 





,146 ,172 ,145 -,056 -,198 ,007 1 
,492*
* 
-,023 ,155 ,375** 
Sig. (2-
tailed) 
,236 ,161 ,240 ,649 ,106 ,954  ,000 ,855 ,207 ,002 








,236 ,162 -,145 ,076 
,492*
* 
1 ,232 ,289* ,509** 
Sig. (2-
tailed) 
,353 ,005 ,052 ,187 ,237 ,540 ,000  ,057 ,017 ,000 





,124 ,267* ,309* 
,319*
* 






,315 ,028 ,010 ,008 ,836 ,484 ,855 ,057  ,001 ,000 











,247 ,126 ,142 ,068 ,633 ,383 ,207 ,017 ,001  ,000 
























,043 ,000 ,000 ,033 ,278 ,066 ,002 ,000 ,000 ,000  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
















,259* ,268* ,167 ,125 ,529** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,037 ,009 ,001 ,000 ,033 ,027 ,175 ,310 ,000 














,150 ,160 ,172 ,000 ,162 ,428** 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,000 ,000 ,004 ,221 ,193 ,160 1,00
0 
,187 ,000 











,083 ,177 ,283* ,184 ,309* ,251* ,347** 
Sig. (2-
tailed) 
,037 ,000  ,000 ,500 ,148 ,019 ,132 ,010 ,039 ,004 











1 ,289* ,270* 
,365*
* 





,009 ,000 ,000  ,017 ,026 ,002 ,044 ,189 ,237 ,001 














,119 ,055 ,229 ,564** 
Sig. (2-
tailed) 
,001 ,004 ,500 ,017  ,000 ,000 ,332 ,658 ,061 ,000 













,199 ,134 ,171 ,628** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,221 ,148 ,026 ,000  ,000 ,104 ,277 ,164 ,000 






















,033 ,193 ,019 ,002 ,000 ,000  ,001 ,006 ,005 ,000 
















,027 ,160 ,132 ,044 ,332 ,104 ,001  ,000 ,000 ,001 



















,010 ,189 ,658 ,277 ,006 ,000  ,000 ,000 















,310 ,187 ,039 ,237 ,061 ,164 ,005 ,000 ,000  ,000 





























,000 ,000 ,004 ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 68 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 68 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 





Validitas Reliabilitas Kemampuan Interpersonal 
 
Correlations 









,033 -,046 ,166 ,105 ,234 
-
,174 
,081 ,291* ,548** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,789 ,708 ,177 ,395 ,054 ,157 ,512 ,016 ,000 







1 ,129 -,086 ,147 ,093 ,208 
-
,077 
-,168 ,214 ,488** 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,293 ,484 ,230 ,450 ,088 ,535 ,171 ,079 ,000 





,033 ,129 1 ,299* ,152 ,134 ,144 ,173 ,183 ,017 ,312** 
Sig. (2-
tailed) 
,789 ,293  ,013 ,217 ,276 ,243 ,159 ,135 ,889 ,010 
















,708 ,484 ,013  ,007 ,093 ,055 ,020 ,004 ,342 ,002 





,166 ,147 ,152 
,324*
* 
1 ,173 -,004 ,045 ,243* ,119 ,371** 
Sig. (2-
tailed) 
,177 ,230 ,217 ,007  ,159 ,975 ,714 ,046 ,334 ,002 





,105 ,093 ,134 ,205 ,173 1 -,149 ,086 ,149 -,042 ,255* 
Sig. (2-
tailed) 
,395 ,450 ,276 ,093 ,159  ,226 ,487 ,225 ,735 ,036 

















,054 ,088 ,243 ,055 ,975 ,226  ,553 ,324 ,010 ,013 





-,174 -,077 ,173 ,282* ,045 ,086 -,073 1 ,294* -,034 ,268* 
Sig. (2-
tailed) 
,157 ,535 ,159 ,020 ,714 ,487 ,553  ,015 ,786 ,027 





,081 -,168 ,183 
,341*
* 
,243* ,149 ,122 
,294
* 
1 ,060 ,349** 
Sig. (2-
tailed) 
,512 ,171 ,135 ,004 ,046 ,225 ,324 ,015  ,625 ,004 

















,016 ,079 ,889 ,342 ,334 ,735 ,010 ,786 ,625  ,000 




























,000 ,000 ,010 ,002 ,002 ,036 ,013 ,027 ,004 ,000  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 











,013 ,048 ,040 
,320*
* 
,281* ,137 ,228 ,334** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,001 ,011 ,917 ,696 ,749 ,008 ,020 ,266 ,062 ,005 














,157 ,252* ,107 ,022 ,516** 
Sig. (2-
tailed) 
,001  ,381 ,006 ,001 ,001 ,202 ,038 ,383 ,856 ,000 





,305* ,108 1 ,102 -,143 ,032 ,195 ,119 ,050 ,131 ,305* 
Sig. (2-
tailed) 
,011 ,381  ,406 ,245 ,794 ,110 ,334 ,687 ,286 ,012 

















,917 ,006 ,406  ,001 ,189 ,298 ,536 ,001 ,262 ,000 















,273* ,104 ,254* ,135 ,544** 
Sig. (2-
tailed) 
,696 ,001 ,245 ,001  ,000 ,024 ,400 ,037 ,271 ,000 














,063 ,170 ,047 ,513** 
Sig. (2-
tailed) 
,749 ,001 ,794 ,189 ,000  ,000 ,608 ,166 ,702 ,000 







,157 ,195 ,128 ,273* 
,432*
* 
1 -,015 ,274* ,136 ,401** 
Sig. (2-
tailed) 
,008 ,202 ,110 ,298 ,024 ,000  ,902 ,024 ,268 ,001 











,020 ,038 ,334 ,536 ,400 ,608 ,902  ,190 ,000 ,001 







,137 ,107 ,050 
,379*
* 
,254* ,170 ,274* ,161 1 ,111 ,398** 
Sig. (2-
tailed) 
,266 ,383 ,687 ,001 ,037 ,166 ,024 ,190  ,367 ,001 





,228 ,022 ,131 -,138 ,135 ,047 ,136 
,581*
* 
,111 1 ,412** 
Sig. (2-
tailed) 
,062 ,856 ,286 ,262 ,271 ,702 ,268 ,000 ,367  ,000 





























,005 ,000 ,012 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,001 ,000  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 











-,036 -,002 ,075 -,130 ,020 
Sig. (2-
tailed) 
 ,012 ,559 ,123 ,158 ,029 ,770 ,986 ,543 ,290 ,869 













-,109 ,056 ,023 -,134 -,083 
Sig. (2-
tailed) 
,012  ,941 ,791 ,302 ,000 ,377 ,649 ,853 ,276 ,500 
















,559 ,941  ,000 ,340 ,827 ,015 ,185 ,015 ,977 ,000 










1 ,103 ,178 ,000 ,292* ,083 ,228 ,563** 
Sig. (2-
tailed) 
,123 ,791 ,000  ,405 ,147 1,00
0 
,016 ,500 ,062 ,000 







-,127 ,118 ,103 1 ,296* ,146 ,106 ,042 ,230 ,308* 
Sig. (2-
tailed) 
,158 ,302 ,340 ,405  ,014 ,234 ,390 ,735 ,059 ,011 




















,029 ,000 ,827 ,147 ,014  ,473 ,051 ,075 ,262 ,009 















,770 ,377 ,015 1,000 ,234 ,473  ,053 ,020 ,906 ,170 













,986 ,649 ,185 ,016 ,390 ,051 ,053  ,452 ,123 ,001 





,075 ,023 ,295* ,083 ,042 -,217 ,281* -,093 1 -,009 ,190 
Sig. (2-
tailed) 
,543 ,853 ,015 ,500 ,735 ,075 ,020 ,452  ,943 ,121 













,290 ,276 ,977 ,062 ,059 ,262 ,906 ,123 ,943  ,001 
























,869 ,500 ,000 ,000 ,011 ,009 ,170 ,001 ,121 ,001  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 


















 ,864 ,029 ,253 ,977 ,054 ,013 ,19
8 
,016 ,203 ,000 











,071 ,030 -,041 
Sig. (2-
tailed) 
,864  ,181 ,261 ,010 ,055 ,069 ,58
2 
,564 ,811 ,741 











,000 ,085 -,235 
Sig. (2-
tailed) 




























,253 ,261 ,823  ,075 ,021 ,001 ,58
4 
,001 ,005 ,009 








-,233 -,218 1 -,060 -,078 
,08
2 
,198 -,202 ,198 
Sig. (2-
tailed) 
,977 ,010 ,056 ,075  ,627 ,529 ,50
7 
,106 ,099 ,105 





















,021 ,627  ,000 ,32
6 
,001 ,117 ,000 























,001 ,529 ,000  ,77
5 
,034 ,196 ,000 





-,158 ,068 -,098 -,068 ,082 ,121 -,035 1 ,147 -,066 -,076 
Sig. (2-
tailed) 
,198 ,582 ,429 ,584 ,507 ,326 ,775  ,233 ,593 ,538 




























,001 ,106 ,001 ,034 
,23
3 
 ,018 ,035 





,156 ,030 ,085 
,334*
* 









,203 ,811 ,490 ,005 ,099 ,117 ,196 
,59
3 
,018  ,007 


























,000 ,741 ,054 ,009 ,105 ,000 ,000 
,53
8 
,035 ,007  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 S41 S42 S43 S44 Skor.Total 
S41 
Pearson Correlation 1 ,402** ,527** ,091 ,483** 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,462 ,000 
N 68 68 68 68 68 
S42 
Pearson Correlation ,402** 1 ,345** ,057 ,428** 
Sig. (2-tailed) ,001  ,004 ,644 ,000 
N 68 68 68 68 68 
S43 
Pearson Correlation ,527** ,345** 1 ,102 ,384** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,004  ,406 ,001 
N 68 68 68 68 68 
S44 
Pearson Correlation ,091 ,057 ,102 1 ,086 
Sig. (2-tailed) ,462 ,644 ,406  ,486 
N 68 68 68 68 68 
Skor.Total 
Pearson Correlation ,483** ,428** ,384** ,086 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,486  
N 68 68 68 68 68 







Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 68 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 68 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 






































Validitas Reliabilitas Minat Menjadi Konselor Sebaya 
 
  Correlations 
























 ,000 ,399 ,474 ,371 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
























,000  ,980 ,798 ,256 ,001 ,144 ,000 ,000 ,000 ,000 





-,104 -,003 1 ,147 ,069 -,231 
,388*
* 
-,037 ,038 -,025 ,223 
Sig. (2-
tailed) 
,399 ,980  ,230 ,578 ,058 ,001 ,762 ,757 ,840 ,068 





,088 -,032 ,147 1 -,197 -,076 ,209 -,064 -,020 -,057 ,262* 
Sig. (2-
tailed) 
,474 ,798 ,230  ,107 ,540 ,088 ,603 ,870 ,647 ,031 





,110 ,140 ,069 
-
,197 
1 ,239* ,084 -,180 ,295* ,292* ,335** 
Sig. (2-
tailed) 
,371 ,256 ,578 ,107  ,050 ,497 ,141 ,015 ,016 ,005 























,001 ,001 ,058 ,540 ,050  ,011 ,002 ,000 ,000 ,000 





















,000 ,144 ,001 ,088 ,497 ,011  ,002 ,000 ,003 ,000 































,000 ,000 ,762 ,603 ,141 ,002 ,002  ,000 ,000 ,000 


























,000 ,000 ,757 ,870 ,015 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 



























,000 ,000 ,840 ,647 ,016 ,000 ,003 ,000 ,000  ,000 





























,000 ,000 ,068 ,031 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 



























 ,008 ,229 ,001 ,001 ,000 ,002 ,007 ,720 ,155 ,000 




























,008  ,797 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,047 ,000 





-,148 -,032 1 ,128 ,051 
-
,275* 






,229 ,797  ,297 ,680 ,023 ,547 ,489 ,429 ,894 ,926 


















,289* ,011 ,656** 
Sig. (2-
tailed) 
,001 ,000 ,297  ,001 ,006 ,000 ,000 ,017 ,928 ,000 

























,001 ,000 ,680 ,001  ,000 ,000 ,000 ,082 ,065 ,000 


























,000 ,000 ,023 ,006 ,000  ,000 ,010 ,012 ,031 ,000 



























,002 ,000 ,547 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,222 ,000 

























,007 ,000 ,489 ,000 ,000 ,010 ,000  ,002 ,712 ,000 

















1 ,123 ,361** 
Sig. (2-
tailed) 
,720 ,002 ,429 ,017 ,082 ,012 ,000 ,002  ,317 ,002 













-,150 -,046 ,123 1 -,171 
Sig. (2-
tailed) 
,155 ,047 ,894 ,928 ,065 ,031 ,222 ,712 ,317  ,163 





























,000 ,000 ,926 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,163  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 



















,068 ,145 ,768** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,306 ,494 ,000 ,000 ,007 ,000 ,583 ,239 ,000 





















,000  ,444 ,637 ,002 ,000 ,045 ,014 ,980 ,031 ,000 





-,126 -,094 1 
-
,114 









,306 ,444  ,355 ,373 ,457 ,237 ,784 ,001 ,225 ,872 











,494 ,637 ,355  ,170 ,599 ,253 ,842 ,197 ,380 ,028 

















,010 ,094 ,812** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,002 ,373 ,170  ,000 ,002 ,000 ,936 ,444 ,000 






















,000 ,000 ,457 ,599 ,000  ,162 ,000 ,713 ,016 ,000 






















,007 ,045 ,237 ,253 ,002 ,162  ,002 ,055 ,460 ,000 


























,000 ,014 ,784 ,842 ,000 ,000 ,002  ,607 ,797 ,000 









,158 ,010 -,045 ,234 -,063 1 ,056 ,203 
Sig. (2-
tailed) 
,583 ,980 ,001 ,197 ,936 ,713 ,055 ,607  ,651 ,097 





,145 ,262* -,149 
-
,108 
,094 ,290* -,091 -,032 ,056 1 ,194 
Sig. (2-
tailed) 
,239 ,031 ,225 ,380 ,444 ,016 ,460 ,797 ,651  ,112 






















,203 ,194 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,872 ,028 ,000 ,000 ,000 ,000 ,097 ,112  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 S31 S32 S33 S34 S35 S36 Skor.Total 
S31 
Pearson Correlation 1 ,571** ,188 ,193 ,423** ,424** ,600** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,126 ,114 ,000 ,000 ,000 
N 68 68 68 68 68 68 68 
S32 
Pearson Correlation ,571** 1 ,282* ,080 ,560** ,487** ,680** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,020 ,514 ,000 ,000 ,000 
N 68 68 68 68 68 68 68 
S33 
Pearson Correlation ,188 ,282* 1 ,174 ,287* ,241* ,532** 
Sig. (2-tailed) ,126 ,020  ,155 ,017 ,048 ,000 
N 68 68 68 68 68 68 68 
S34 
Pearson Correlation ,193 ,080 ,174 1 -,172 -,068 ,244* 
Sig. (2-tailed) ,114 ,514 ,155  ,161 ,584 ,045 
N 68 68 68 68 68 68 68 
S35 
Pearson Correlation ,423** ,560** ,287* -,172 1 ,440** ,531** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,017 ,161  ,000 ,000 
N 68 68 68 68 68 68 68 
S36 
Pearson Correlation ,424** ,487** ,241* -,068 ,440** 1 ,494** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,048 ,584 ,000  ,000 
N 68 68 68 68 68 68 68 
Skor.Total 
Pearson Correlation ,600** ,680** ,532** ,244* ,531** ,494** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,045 ,000 ,000  
N 68 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 68 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 68 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 




1 INDARWATI P 3 3 3 3 2 2 2 4 1 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 115 3
2 CINDY ADELIA P 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 125 2
3 DIAH AYU KUSUMANINGTYAS P 3 1 4 3 3 2 2 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 120 3
4 VERA LARASATI P 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 125 2
5 DIAN AYUNDA SARI P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 133 2
6 LAVI OKTAMILA P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 110 3
7 VEMAS PERMANA PUTRA L 4 3 4 4 1 1 2 3 1 3 2 1 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 4 4 4 124 3
8 VICY AYU ANGGENI P 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 142 2
9 ATIFA DEWI MAGHFIROH P 3 3 4 3 2 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130 2
10 ERI IRAWAN L 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 137 2
11 CHOIRUL CHUZAN L 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 139 2
12 AGUNG JATI NUGROHO L 4 3 4 4 1 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 121 3
13 TATIK TRI RAHAYU P 3 3 2 4 2 1 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 137 2
14 DHANANG PURWA YUDHA L 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 123 3
15 INDRI SURYANING TYAS P 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 159 1
16 WIWIT RINJANI P 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 125 2
17 ERIK VERDINAN CAHYA L 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 135 2
18 ISKOMAYANTI P 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 126 2
19 RATIH KURNIAWATI P 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 1 1 2 3 3 4 3 3 2 1 2 4 3 2 4 1 4 3 3 1 3 2 1 1 3 2 3 3 1 2 3 2 2 1 114 3
20 NANANG ARDIANSYAH L 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 116 3
21 RAIKHAN ARIF WICAKSONO L 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 126 2
22 HANDAYANI SRI R P 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 150 1
23 RIDHO MUSTOFA L 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 148 1
24 ANDIKA PRATAMA L 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 147 1
25 MALIKHATUS SINTA P 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 138 2
26 MAYA NUR HALIZA P 3 3 4 4 1 1 1 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 1 3 2 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 131 2
27 SITI HAIBATUL MAGHFIROH P 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 1 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 144 2
28 SUCI NURANI ARIFAH P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 135 2
29 HANIFAH MUNAWAROH P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 139 2
30 YUNI RACHMAWATI P 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 134 2
31 NIHAYATIL HUSNA P 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 132 2
32 NIMAS FITRIANI P 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 116 3
33 WIDYA WATI P 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 137 2
34 FADHLIAH IZZATI P 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 1 119 3
35 SILVIANI SULKHA AMRITA P 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 155 1
36 HERMIZA LAILATUL SOFIA P 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 146 2
37 ATIK LISTIORINI P 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 146 2
38 EKA DEFIANA P 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 138 2
39 SITI NUR RAHMAWATI P 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 128 2
40 EKO WAHYU H L 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 123 3
41 AKHMAD KUNTORO L 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 113 3
42 RIDHO KURNIAWAN L 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 128 2
43 NURMA SHOLIKHATI P 2 3 3 4 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 1 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 146 2
44 MUAZIRAH NURKHASANAH P 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 1 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 137 2
45 MAHARANI PUTRI TIMUR P 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 133 2
46 WAHYU ARYA S P 4 4 4 4 3 2 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 154 1
47 IBNU SHODIQ L 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 132 2
48 YOGI PERMANA L 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134 2
49 FAHRUL GUNAWAN L 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 2 1 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 129 2
50 ARYA EKA SAPUTRA L 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 4 3 2 2 3 122 3
51 ADNAN ARIF SHODIQIN L 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 125 2
52 REVANO BRILIAN P L 3 2 2 2 4 3 1 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 1 3 2 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 2 2 4 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 126 2
53 M LUTFI S L 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 125 2
54 YUSUF N A L 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 128 2
55 RANGGA BAYU AJI Y L 4 4 4 4 4 2 2 4 3 2 2 2 1 1 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 146 2
56 ROSTIANA IKA HANDAYANI P 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 132 2
57 KUMALA ANGGRAENI P 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 139 2
58 PRESTAMIA INTAN SARI P 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 143 2
59 ERIKA NUR WIDYASTUTI P 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 132 2
60 NOVI RAMADHANI P 3 2 4 4 2 2 1 3 2 2 1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 130 2
61 NIKEN ARILIANA P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 143 2
62 FATIMAH P 4 2 1 2 2 2 2 3 2 4 4 3 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 4 4 3 2 2 4 4 3 1 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 123 3
63 RADITA DWI PRAMESTI P 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 145 2
64 HERLINA VERAWATI A P 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 136 2
65 APRI WAHYUNINGSIH P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 144 2
66 MUHAMMAD RIDWAN L 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 122 3
67 IYANANANDA RACHMAT M L 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 122 3
68 MUHAMMAD LUTHFI L 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 131 2
69 M MUNTASIBA MUNIR L 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 121 3
70 JOKO WIDIYANTO L 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 135 2
71 KAYLA MAHARANI R P 3 2 3 1 4 1 3 4 2 1 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 1 3 4 2 4 1 2 3 3 1 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 128 2
72 SALSA AMELIA NUR WIDIANINGRUMP 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 121 3
73 SHAULA ANINDYA ADENEVLIN P 3 3 4 4 1 2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 125 2
74 ANNISA BERNADIA FARASYANI P 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 173 1
75 DIAH AYU PUSPITASARI P 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 131 2
76 AULIYA SYAHDA ALTATHIEF P 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 139 2
77 AUDI NISWA YUSFIYA P 4 4 4 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 147 1
78 KHAIRUN NISA P 3 2 4 3 3 4 1 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 1 4 3 3 3 2 2 3 1 2 3 2 1 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 123 3
79 MEITA MAULIYA WARDANI P 3 2 4 3 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 149 1
TABULASI DATA KEMAMPUAN INTRAPERSONAL
80 SENO WINDU N L 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 147 1
81 SHINTA MALIYA P 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 147 1
82 ROHMAD ARYA SANTOSO L 3 4 4 3 3 1 1 1 3 3 2 2 4 3 1 3 4 3 3 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 1 1 4 2 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 2 2 122 3
83 WAHYU PANGGALIH L 3 4 3 4 4 3 2 3 3 1 3 4 4 3 4 4 3 3 1 1 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 1 3 2 141 2
84 ARIKA AINAL Y L 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 128 2
85 AHMAD SOLIKHUL YUDA L 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 129 2
86 AKHMAD JOKO SETIYAWAN L 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 123 3
87 AFAN MUFTI K L 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 2 1 4 3 3 4 3 3 4 2 1 1 2 1 3 1 4 1 4 4 4 1 4 4 2 3 3 3 122 3
88 SYIFANI ANNISA FITRIA P 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 2 4 4 4 3 3 3 2 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 142 2
89 CHANDRA ARI F L 3 3 2 4 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 131 2
90 VIA ZUMAIYA KHUMAIROH P 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 148 1
91 NURLITA RAHMAWATI P 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 150 1
92 VENNESA BAGUS OKTAVIANI P 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 168 1
93 ANASTASYA CITRA UTAMI N P 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 1 2 1 3 3 2 3 3 4 4 4 1 2 3 2 3 3 4 4 4 2 2 3 2 2 3 122 3
94 NOVIA AMANDHA P 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 156 1
95 ROTSA YUNIDA P 3 3 4 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 1 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 130 2
96 HESTI ADIHALIANA W P 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 125 2
97 KHUSNUL KHOTIMAH P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 138 2
98 LINGGAR TEDY M L 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 134 2
99 ILHAM FIDIANSYAH L 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 127 2
100 LADAR ROHMAN ZULFA L 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 138 2
101 PUPUS SINGGIH WILUJENG L 3 4 3 3 4 1 1 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 1 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 126 2
102 FANI ALIFIA AZKA LAWA UNNASRIP 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 133 2
103 FRISKA AMARTA RATNANINGTYASP 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 134 2
104 AYU KHUSNA TAUFIQOH P 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 143 2
105 AGISVA ELVATIKHA RAHMATILLAJ P 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 135 2
106 AMILIA NUR RAHMAWATI P 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 1 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 3 3 3 141 2
107 FATIKA DEWI ANJANI P 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 1 2 3 2 4 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 144 2
108 DWI LIA NUR AENI P 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 149 1
109 NURUL FAIZIN P 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 1 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 2
110 RISMAWATI DEVI P 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 143 2
111 FIKA DEVI AMALIA P 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 139 2
112 NOFITA PUTRI SULISTIYANI P 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 127 2
113 FITRA SUKMAWATI P 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 139 2
114 RINA JANATI NAFISAH P 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 119 3
115 ISNAENI LATIFAH P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 136 2
116 NUR AHMAD FAHRUDIN L 3 4 4 3 2 2 1 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 150 1
117 ZIDNI SIGIT N L 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 125 2
118 WAFIQ AGIYA R L 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 136 2
119 MUH. RIZUN ARIF L 3 4 4 3 3 2 2 3 4 2 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 146 2
120 ROIHAN YUSUF L 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 130 2
121 MUHAMAD FARHAN L 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 2
122 NAJIB L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134 2
123 ADITYA PRANANTO L 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 134 2
124 WELY ARDI LUTIYA A P 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 139 2
125 FARIDATUL AFIFAH P 3 3 4 3 3 1 1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 144 2
126 DWI GINANJAR L 3 2 3 2 4 3 1 2 3 4 1 2 2 3 4 3 4 3 3 4 1 1 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 137 2
127 LAILAN NAJA P 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 136 2
128 IKA ANNISATUL FITRIA P 3 3 3 3 2 3 1 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 138 2
129 KURNIA KHOIRUNNISA P 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 1 2 1 3 3 1 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 134 2
130 EVA KURNIAWATI P 3 3 3 3 1 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 1 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 127 2
131 ADI PRASTIO L 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 137 2
132 LISA HESTI NURAENI P 3 3 3 4 2 2 1 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 132 2
133 ERVIANA SYAH PUTRI P 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 137 2
134 EVIK TRISNANI P 3 3 3 4 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 148 1
135 AHMAD TAUHID L 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 111 3
136 M HENDY ERNANDA L 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 4 4 4 3 1 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 138 2
137 AKHDAN SAQIF ALFALINI L 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 2 2 127 2
138 MUHAMMAD ARIF FAUZAN L 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 2 4 3 4 4 3 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 151 1
139 RIJAL HAFFIZH AL RAFFI L 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 137 2
140 FIRANDA STEVANI YUSTIKA P 2 3 4 4 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 117 3
141 SYAKRINA DWI RAHMA AINISA P 3 4 4 3 3 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 138 2
142 SIRVA ISMAYA P 3 3 3 3 1 1 1 3 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 117 3
143 GALANG DWI MUNAWAR L 3 4 4 3 4 4 3 3 3 1 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 138 2
144 RESTU PUTRA FEBRIAN L 3 4 4 4 3 2 1 3 3 3 3 1 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 134 2
145 M MALIK IBRAHIM L 3 3 4 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 1 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 138 2
146 BETTA INTAN SANTIANA P 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 149 1
147 VIANA WARDATUNNISA P 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 138 2
148 ANIS MAGHFIROH P 2 2 4 4 4 4 4 4 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 2 3 2 3 4 3 2 2 3 138 2
149 DENIS ZAHRUL NISA P 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 2 4 2 3 3 3 2 4 4 4 4 2 2 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 3 3 129 2
150 KHARISA FEBRIYANTI P 4 1 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 1 2 1 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 124 3
151 ARDA SATRIA PRAMUDITA L 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 2 4 135 2
Jumlah Kategori
1 INDARWATI P 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 91 3
2 CINDY ADELIA P 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 101 2
3 DIAH AYU KUSUMANINGTYAS P 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 93 3
4 VERA LARASATI P 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 92 3
5 DIAN AYUNDA SARI P 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 1 3 2 2 105 2
6 LAVI OKTAMILA P 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 1 2 3 1 88 3
7 VEMAS PERMANA PUTRA L 4 4 2 3 3 3 4 1 3 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 2 2 4 109 2
8 VICY AYU ANGGENI P 4 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 4 113 2
9 ATIFA DEWI MAGHFIROH P 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 2 2 2 105 2
10 ERI IRAWAN L 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 95 3
11 CHOIRUL CHUZAN L 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 4 1 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 87 3
12 AGUNG JATI NUGROHO L 3 4 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 93 3
13 TATIK TRI RAHAYU P 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 1 4 4 1 1 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2 1 87 3
14 DHANANG PURWA YUDHA L 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 95 3
15 INDRI SURYANING TYAS P 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 4 1 4 4 4 1 1 1 1 108 2
16 WIWIT RINJANI P 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 98 2
17 ERIK VERDINAN CAHYA L 4 4 3 2 2 2 4 1 2 4 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 2 2 2 3 3 106 2
18 ISKOMAYANTI P 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 91 3
19 RATIH KURNIAWATI P 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 4 2 4 4 4 3 4 3 2 2 109 2
20 NANANG ARDIANSYAH L 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 91 3
21 RAIKHAN ARIF WICAKSONO L 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 95 3
22 HANDAYANI SRI R P 4 3 2 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 4 4 4 4 2 3 2 4 1 3 3 3 2 2 3 3 3 1 1 3 2 1 92 3
23 RIDHO MUSTOFA L 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 112 2
24 ANDIKA PRATAMA L 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 1 109 2
25 MALIKHATUS SINTA P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 95 3
26 MAYA NUR HALIZA P 4 4 2 1 4 2 3 1 1 4 4 3 2 2 4 3 4 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 2 1 4 102 2
27 SITI HAIBATUL MAGHFIROH P 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 4 4 4 4 2 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 1 2 105 2
28 SUCI NURANI ARIFAH P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 2 3 107 2
29 HANIFAH MUNAWAROH P 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 98 2
30 YUNI RACHMAWATI P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 99 2
31 NIHAYATIL HUSNA P 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 100 2
32 NIMAS FITRIANI P 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 1 2 1 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 91 3
33 WIDYA WATI P 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 4 1 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 95 3
34 FADHLIAH IZZATI P 3 4 2 1 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 2 3 4 4 2 2 3 2 2 90 3
35 SILVIANI SULKHA AMRITA P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 105 2
36 HERMIZA LAILATUL SOFIA P 3 4 3 4 3 3 2 4 2 2 3 2 4 3 1 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 1 2 2 2 97 2
37 ATIK LISTIORINI P 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 100 2
38 EKA DEFIANA P 4 4 2 2 3 1 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 1 1 3 3 3 94 3
39 SITI NUR RAHMAWATI P 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 97 2
40 EKO WAHYU H L 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 92 3
41 AKHMAD KUNTORO L 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 93 3
42 RIDHO KURNIAWAN L 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 92 3
43 NURMA SHOLIKHATI P 3 2 2 4 4 1 2 3 4 3 2 3 1 4 4 4 3 2 2 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 2 1 1 100 2
44 MUAZIRAH NURKHASANAH P 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 2 2 99 2
45 MAHARANI PUTRI TIMUR P 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 2 2 2 99 2
46 WAHYU ARYA S P 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 1 3 4 2 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 4 1 2 2 1 2 93 3
47 IBNU SHODIQ L 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 100 2
48 YOGI PERMANA L 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 95 3
49 FAHRUL GUNAWAN L 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 2 2 115 1
50 ARYA EKA SAPUTRA L 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 93 3
51 ADNAN ARIF SHODIQIN L 3 3 3 2 2 2 3 1 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 86 3
52 REVANO BRILIAN P L 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 93 3
53 M LUTFI S L 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 96 3
54 YUSUF N A L 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 1 2 89 3
55 RANGGA BAYU AJI Y L 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 2 1 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 1 2 3 1 3 94 3
56 ROSTIANA IKA HANDAYANI P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 111 2
57 KUMALA ANGGRAENI P 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 109 2
58 PRESTAMIA INTAN SARI P 4 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 110 2
59 ERIKA NUR WIDYASTUTI P 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 93 3
60 NOVI RAMADHANI P 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 1 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 106 2
61 NIKEN ARILIANA P 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 1 1 108 2
62 FATIMAH P 2 2 4 4 3 2 3 2 3 2 4 3 2 1 1 3 3 2 2 2 3 1 3 3 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 78 4
63 RADITA DWI PRAMESTI P 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 1 4 4 4 4 2 4 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 1 1 99 2
64 HERLINA VERAWATI A P 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 4 4 3 3 2 4 1 4 3 2 3 2 3 1 3 3 3 4 2 2 1 1 91 3
65 APRI WAHYUNINGSIH P 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 107 2
66 MUHAMMAD RIDWAN L 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 94 3
67 IYANANANDA RACHMAT M L 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 93 3
68 MUHAMMAD LUTHFI L 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 93 3
TABULASI DATA KEMAMPUAN INTERPERSONAL
69 M MUNTASIBA MUNIR L 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 91 3
70 JOKO WIDIYANTO L 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 106 2
71 KAYLA MAHARANI R P 4 4 2 2 3 2 4 1 2 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 2 1 3 1 2 3 3 4 1 4 4 2 3 2 2 2 95 3
72 SALSA AMELIA NUR WIDIANINGRUMP 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 94 3
73 SHAULA ANINDYA ADENEVLIN P 3 3 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 1 4 3 2 4 92 3
74 ANNISA BERNADIA FARASYANI P 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 2 1 3 1 1 113 2
75 DIAH AYU PUSPITASARI P 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 1 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 1 2 3 94 3
76 AULIYA SYAHDA ALTATHIEF P 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 110 2
77 AUDI NISWA YUSFIYA P 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 112 2
78 KHAIRUN NISA P 4 4 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 91 3
79 MEITA MAULIYA WARDANI P 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 97 2
80 SENO WINDU N L 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 106 2
81 SHINTA MALIYA P 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 99 2
82 ROHMAD ARYA SANTOSO L 3 3 2 2 1 3 1 1 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 1 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 1 1 98 2
83 WAHYU PANGGALIH L 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2 2 1 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 1 3 107 2
84 ARIKA AINAL Y L 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 101 2
85 AHMAD SOLIKHUL YUDA L 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 96 3
86 AKHMAD JOKO SETIYAWAN L 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 95 3
87 AFAN MUFTI K L 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 1 4 2 4 4 1 3 3 3 3 4 4 4 4 1 1 1 1 101 2
88 SYIFANI ANNISA FITRIA P 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 1 4 2 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 2 2 1 106 2
89 CHANDRA ARI F L 4 3 3 3 3 4 2 1 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3 101 2
90 VIA ZUMAIYA KHUMAIROH P 3 3 3 3 4 1 3 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 2 1 1 4 109 2
91 NURLITA RAHMAWATI P 4 4 3 4 4 1 2 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 2 3 2 3 112 2
92 VENNESA BAGUS OKTAVIANI P 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 2 1 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 1 1 3 107 2
93 ANASTASYA CITRA UTAMI N P 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 1 100 2
94 NOVIA AMANDHA P 4 3 2 1 3 4 1 1 4 1 2 3 2 4 4 4 4 4 2 1 4 3 3 2 4 2 3 4 4 4 2 4 1 1 1 96 3
95 ROTSA YUNIDA P 3 3 1 2 2 3 4 1 2 2 1 4 3 4 4 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 4 3 4 4 4 3 2 2 2 2 94 3
96 HESTI ADIHALIANA W P 4 4 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 99 2
97 KHUSNUL KHOTIMAH P 4 4 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 2 4 4 2 4 4 3 2 4 3 4 3 1 1 3 1 100 2
98 LINGGAR TEDY M L 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 104 2
99 ILHAM FIDIANSYAH L 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 105 2
100 LADAR ROHMAN ZULFA L 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 1 106 2
101 PUPUS SINGGIH WILUJENG L 4 3 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 2 2 102 2
102 FANI ALIFIA AZKA LAWA UNNASRI P 4 3 2 2 3 3 3 1 2 4 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 2 1 1 102 2
103 FRISKA AMARTA RATNANINGTYASP 4 3 3 2 1 3 1 1 1 1 1 3 3 4 4 3 4 3 3 1 4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 2 3 2 1 3 92 3
104 AYU KHUSNA TAUFIQOH P 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 98 2
105 AGISVA ELVATIKHA RAHMATILLAJ P 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 2 3 2 2 3 101 2
106 AMILIA NUR RAHMAWATI P 4 4 2 3 2 3 2 2 2 3 1 4 3 4 4 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 2 2 2 2 100 2
107 FATIKA DEWI ANJANI P 4 4 3 3 2 3 3 3 1 3 1 4 4 4 4 4 4 1 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 2 2 2 103 2
108 DWI LIA NUR AENI P 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 2 3 1 110 2
109 NURUL FAIZIN P 4 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 1 102 2
110 RISMAWATI DEVI P 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 2 1 1 1 99 2
111 FIKA DEVI AMALIA P 4 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 99 2
112 NOFITA PUTRI SULISTIYANI P 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 102 2
113 FITRA SUKMAWATI P 4 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 98 2
114 RINA JANATI NAFISAH P 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 94 3
115 ISNAENI LATIFAH P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 101 2
116 NUR AHMAD FAHRUDIN L 4 4 2 3 2 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 2 3 2 1 111 2
117 ZIDNI SIGIT N L 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 94 3
118 WAFIQ AGIYA R L 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 96 3
119 MUH. RIZUN ARIF L 4 3 2 2 3 3 3 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 2 3 109 2
120 ROIHAN YUSUF L 4 4 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 97 2
121 MUHAMAD FARHAN L 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 97 2
122 NAJIB L 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 98 2
123 ADITYA PRANANTO L 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 96 3
124 WELY ARDI LUTIYA A P 4 4 2 2 3 3 2 2 2 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 2 2 103 2
125 FARIDATUL AFIFAH P 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 1 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 1 3 1 2 109 2
126 DWI GINANJAR L 4 3 2 2 1 2 4 3 2 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 2 1 4 4 4 3 2 3 1 1 3 101 2
127 LAILAN NAJA P 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 2 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 1 2 1 1 101 2
128 IKA ANNISATUL FITRIA P 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 1 4 3 4 4 4 3 1 3 2 3 3 3 3 4 3 4 1 4 4 2 2 1 1 1 101 2
129 KURNIA KHOIRUNNISA P 4 4 3 2 2 2 3 1 1 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 2 2 4 4 2 2 3 2 2 100 2
130 EVA KURNIAWATI P 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 1 2 1 1 94 3
131 ADI PRASTIO L 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 95 3
132 LISA HESTI NURAENI P 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 1 1 99 2
133 ERVIANA SYAH PUTRI P 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 98 2
134 EVIK TRISNANI P 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 1 1 105 2
135 AHMAD TAUHID L 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 4 4 3 4 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 88 3
136 M HENDY ERNANDA L 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 1 4 4 1 4 2 2 4 3 3 3 4 3 1 4 3 4 3 2 3 3 106 2
137 AKHDAN SAQIF ALFALINI L 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 2 1 4 3 4 3 2 2 2 1 101 2
138 MUHAMMAD ARIF FAUZAN L 4 4 4 4 1 2 4 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 4 4 3 3 2 2 3 112 2
139 RIJAL HAFFIZH AL RAFFI L 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 102 2
140 FIRANDA STEVANI YUSTIKA P 3 3 2 2 1 3 2 1 1 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 2 2 2 2 90 3
141 SYAKRINA DWI RAHMA AINISA P 3 3 2 3 3 2 2 1 3 4 2 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 1 100 2
142 SIRVA ISMAYA P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 100 2
143 GALANG DWI MUNAWAR L 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 1 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 3 3 3 1 4 3 2 2 2 2 1 102 2
144 RESTU PUTRA FEBRIAN L 4 4 2 3 3 4 3 2 3 3 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 1 1 109 2
145 M MALIK IBRAHIM L 4 4 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 2 2 2 2 4 4 1 3 2 1 2 1 94 3
146 BETTA INTAN SANTIANA P 4 4 2 3 4 1 2 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 2 1 115 1
147 VIANA WARDATUNNISA P 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 106 2
148 ANIS MAGHFIROH P 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 2 103 2
149 DENIS ZAHRUL NISA P 4 3 3 2 2 1 3 3 2 4 2 4 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 2 2 3 2 3 4 4 2 2 2 1 1 97 2
150 KHARISA FEBRIYANTI P 4 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 101 2
151 ARDA SATRIA PRAMUDITA L 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 4 4 3 4 3 1 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 1 3 104 2
Jumlah Kategori
1 INDARWATI P 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 89 2
2 CINDY ADELIA P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 84 2
3 DIAH AYU KUSUMANINGTYAS P 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 83 3
4 VERA LARASATI P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 91 2
5 DIAN AYUNDA SARI P 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 93 2
6 LAVI OKTAMILA P 3 3 1 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 93 2
7 VEMAS PERMANA PUTRA L 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 71 3
8 VICY AYU ANGGENI P 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 92 2
9 ATIFA DEWI MAGHFIROH P 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 2
10 ERI IRAWAN L 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 65 4
11 CHOIRUL CHUZAN L 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 85 2
12 AGUNG JATI NUGROHO L 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 73 3
13 TATIK TRI RAHAYU P 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 2
14 DHANANG PURWA YUDHA L 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 76 3
15 INDRI SURYANING TYAS P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 94 2
16 WIWIT RINJANI P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 2
17 ERIK VERDINAN CAHYA L 4 3 1 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 2 3 2 96 2
18 ISKOMAYANTI P 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 83 3
19 RATIH KURNIAWATI P 4 3 2 1 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 97 2
20 NANANG ARDIANSYAH L 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 71 3
21 RAIKHAN ARIF WICAKSONO L 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 81 3
22 HANDAYANI SRI R P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 95 2
23 RIDHO MUSTOFA L 3 4 1 2 4 2 2 4 3 2 4 1 3 4 4 3 4 2 4 2 2 4 2 3 2 4 2 1 4 3 85 2
24 ANDIKA PRATAMA L 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 96 2
25 MALIKHATUS SINTA P 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 88 2
26 MAYA NUR HALIZA P 2 4 1 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 1 4 4 4 1 4 4 100 1
27 SITI HAIBATUL MAGHFIROH P 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 3 4 2 3 3 103 1
28 SUCI NURANI ARIFAH P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 2
29 HANIFAH MUNAWAROH P 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 87 2
30 YUNI RACHMAWATI P 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 86 2
31 NIHAYATIL HUSNA P 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 2
32 NIMAS FITRIANI P 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 90 2
33 WIDYA WATI P 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 2
34 FADHLIAH IZZATI P 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 95 2
35 SILVIANI SULKHA AMRITA P 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 106 1
36 HERMIZA LAILATUL SOFIA P 2 3 3 2 2 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 99 1
37 ATIK LISTIORINI P 2 3 3 2 2 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 97 2
38 EKA DEFIANA P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 91 2
39 SITI NUR RAHMAWATI P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 2
40 EKO WAHYU H L 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 79 3
41 AKHMAD KUNTORO L 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 84 2
42 RIDHO KURNIAWAN L 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 78 3
43 NURMA SHOLIKHATI P 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 4 101 1
44 MUAZIRAH NURKHASANAH P 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 92 2
45 MAHARANI PUTRI TIMUR P 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 89 2
46 WAHYU ARYA S P 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 89 2
47 IBNU SHODIQ L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 89 2
48 YOGI PERMANA L 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 89 2
49 FAHRUL GUNAWAN L 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 1 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 79 3
50 ARYA EKA SAPUTRA L 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 72 3
51 ADNAN ARIF SHODIQIN L 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 73 3
52 REVANO BRILIAN P L 3 3 1 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 80 3
53 M LUTFI S L 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 1 1 1 3 4 2 2 3 2 3 2 67 4
54 YUSUF N A L 3 3 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 1 1 3 4 2 2 3 2 3 2 70 3
55 RANGGA BAYU AJI Y L 3 3 1 2 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 79 3
56 ROSTIANA IKA HANDAYANI P 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 2
57 KUMALA ANGGRAENI P 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 2
58 PRESTAMIA INTAN SARI P 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 99 1
59 ERIKA NUR WIDYASTUTI P 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 80 3
60 NOVI RAMADHANI P 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 100 1
61 NIKEN ARILIANA P 4 3 4 1 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 92 2
TABULASI DATA MINAT MENJADI KONSELOR SEBAYA
62 FATIMAH P 1 2 1 3 1 2 4 1 1 1 1 1 2 2 1 1 4 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 3 49 5
63 RADITA DWI PRAMESTI P 1 4 2 3 3 1 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 79 3
64 HERLINA VERAWATI A P 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 93 2
65 APRI WAHYUNINGSIH P 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 90 2
66 MUHAMMAD RIDWAN L 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 83 3
67 IYANANANDA RACHMAT M L 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 1 3 3 82 3
68 MUHAMMAD LUTHFI L 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 94 2
69 M MUNTASIBA MUNIR L 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 88 2
70 JOKO WIDIYANTO L 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 2
71 KAYLA MAHARANI R P 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 105 1
72 SALSA AMELIA NUR WIDIANINGRUMP 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 93 2
73 SHAULA ANINDYA ADENEVLIN P 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 105 1
74 ANNISA BERNADIA FARASYANI P 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 111 1
75 DIAH AYU PUSPITASARI P 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 109 1
76 AULIYA SYAHDA ALTATHIEF P 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 106 1
77 AUDI NISWA YUSFIYA P 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 112 1
78 KHAIRUN NISA P 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 83 3
79 MEITA MAULIYA WARDANI P 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 84 2
80 SENO WINDU N L 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 2
81 SHINTA MALIYA P 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 2
82 ROHMAD ARYA SANTOSO L 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 107 1
83 WAHYU PANGGALIH L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 4 1 3 3 3 2 4 4 1 4 3 3 89 2
84 ARIKA AINAL Y L 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 77 3
85 AHMAD SOLIKHUL YUDA L 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 78 3
86 AKHMAD JOKO SETIYAWAN L 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 77 3
87 AFAN MUFTI K L 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 84 2
88 SYIFANI ANNISA FITRIA P 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 72 3
89 CHANDRA ARI F L 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 65 4
90 VIA ZUMAIYA KHUMAIROH P 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 81 3
91 NURLITA RAHMAWATI P 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 2
92 VENNESA BAGUS OKTAVIANI P 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 73 3
93 ANASTASYA CITRA UTAMI N P 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 92 2
94 NOVIA AMANDHA P 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 103 1
95 ROTSA YUNIDA P 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 95 2
96 HESTI ADIHALIANA W P 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 73 3
97 KHUSNUL KHOTIMAH P 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 73 3
98 LINGGAR TEDY M L 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 84 2
99 ILHAM FIDIANSYAH L 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 87 2
100 LADAR ROHMAN ZULFA L 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 1 84 2
101 PUPUS SINGGIH WILUJENG L 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 84 2
102 FANI ALIFIA AZKA LAWA UNNASRI P 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 89 2
103 FRISKA AMARTA RATNANINGTYASP 3 3 1 2 2 4 3 3 2 2 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 89 2
104 AYU KHUSNA TAUFIQOH P 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 93 2
105 AGISVA ELVATIKHA RAHMATILLAJ P 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 86 2
106 AMILIA NUR RAHMAWATI P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 2
107 FATIKA DEWI ANJANI P 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 1 2 2 3 3 4 4 3 3 93 2
108 DWI LIA NUR AENI P 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 96 2
109 NURUL FAIZIN P 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 91 2
110 RISMAWATI DEVI P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 2
111 FIKA DEVI AMALIA P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 2
112 NOFITA PUTRI SULISTIYANI P 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 93 2
113 FITRA SUKMAWATI P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 2
114 RINA JANATI NAFISAH P 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 88 2
115 ISNAENI LATIFAH P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 86 2
116 NUR AHMAD FAHRUDIN L 4 4 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 93 2
117 ZIDNI SIGIT N L 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 79 3
118 WAFIQ AGIYA R L 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 75 3
119 MUH. RIZUN ARIF L 4 4 1 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 2 3 3 95 2
120 ROIHAN YUSUF L 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 73 3
121 MUHAMAD FARHAN L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 92 2
122 NAJIB L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 92 2
123 ADITYA PRANANTO L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 83 3
124 WELY ARDI LUTIYA A P 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 94 2
125 FARIDATUL AFIFAH P 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 111 1
126 DWI GINANJAR L 2 4 2 1 2 2 3 2 3 4 2 3 3 4 2 3 4 4 2 3 1 2 2 1 1 4 2 3 2 3 76 3
127 LAILAN NAJA P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 91 2
128 IKA ANNISATUL FITRIA P 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 98 2
129 KURNIA KHOIRUNNISA P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 98 2
130 EVA KURNIAWATI P 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 3 3 4 4 4 3 4 4 106 1
131 ADI PRASTIO L 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 79 3
132 LISA HESTI NURAENI P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 89 2
133 ERVIANA SYAH PUTRI P 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 91 2
134 EVIK TRISNANI P 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 110 1
135 AHMAD TAUHID L 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 3 3 1 79 3
136 M HENDY ERNANDA L 4 4 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 98 2
137 AKHDAN SAQIF ALFALINI L 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 78 3
138 MUHAMMAD ARIF FAUZAN L 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116 1
139 RIJAL HAFFIZH AL RAFFI L 4 2 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 102 1
140 FIRANDA STEVANI YUSTIKA P 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 99 1
141 SYAKRINA DWI RAHMA AINISA P 4 4 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 108 1
142 SIRVA ISMAYA P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 2
143 GALANG DWI MUNAWAR L 4 3 4 1 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 102 1
144 RESTU PUTRA FEBRIAN L 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 100 1
145 M MALIK IBRAHIM L 4 4 3 1 3 3 1 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 2 4 2 3 1 96 2
146 BETTA INTAN SANTIANA P 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 1
147 VIANA WARDATUNNISA P 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 1
148 ANIS MAGHFIROH P 4 2 2 3 2 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 94 2
149 DENIS ZAHRUL NISA P 4 2 2 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 101 1
150 KHARISA FEBRIYANTI P 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 92 2
151 ARDA SATRIA PRAMUDITA L 4 3 1 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 100 1
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Lampiran 7. Deskriptif Statistik 
 
Variabel Intrapersonal 
 Skor tertinggi adalah = 4 x 45 = 180 
 Skor terendah adalah = 1 x 45 = 45 
 Mean ideal  = ½ ( 180 + 45 ) = 112,5 
 Standar deviasi ideal = 1/6 ( 180 – 45) =22,5 
 Kategori batas 
Rumus Kategori 
X > 146 Sangat Tinggi 
124 < X   146 Tinggi 
101 < X   124 Sedang 
79 < X   101 Rendah 
X   79 Sangat Rendah 
 
Sehingga dapat diketahui frekuensi dan persentase intrapersonal responden yang 
diteliti sebagai berikut: 
Intrapersonal 
 Frequency Percent 
Valid 
Sangat Tinggi 20 13,2 
Tinggi 103 68,2 
Sedang 28 18,5 




 Skor tertinggi adalah = 4 x 35 = 140 
 Skor terendah adalah = 1 x 35 = 45 
 Mean ideal  = ½ ( 140 + 35 ) = 87,5 
 Standar deviasi ideal = 1/6 ( 140 – 35) =17,5 
 Kategori batas 
Rumus Kategori 
X > 114 Sangat Tinggi 
96 < X   114 Tinggi 
79 < X   96 Sedang 
61 < X   79 Rendah 
X   61 Sangat Rendah 
 
Sehingga dapat diketahui frekuensi dan persentase intrapersonal responden yang 
diteliti sebagai berikut: 
Interpersonal 
 Frequency Percent 
Valid 
Sangat Tinggi 2 1,3 
Tinggi 94 62,3 
Sedang 54 35,8 
Rendah 1 ,7 




 Skor tertinggi adalah = 4 x 30 = 120 
 Skor terendah adalah = 1 x 30 = 30 
 Mean ideal  = ½ ( 120 + 30 ) = 75 
 Standar deviasi ideal = 1/6 ( 120 – 30) =15 
 Kategori batas 
Rumus Kategori 
X > 98 Sangat Tinggi 
83 < X   98 Tinggi 
68 < X   83 Sedang 
53 < X   68 Rendah 
X   53 Sangat Rendah 
 
Sehingga dapat diketahui frekuensi dan persentase intrapersonal responden yang 
diteliti sebagai berikut: 
Interpersonal 
 Frequency Percent 
Valid 
Sangat Tinggi 2 1,3 
Tinggi 94 62,3 
Sedang 54 35,8 
Rendah 1 ,7 












Std. Deviation ,99331096 




Kolmogorov-Smirnov Z ,946 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,332 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan Kolmogorov smirnov pada 
tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signfikansi (p-value) adalah 0,332 > 0,05 




















(Combined) 6604,268 44 150,097 1,480 ,053 
Linearity 1987,514 1 1987,514 19,603 ,000 
Deviation from 
Linearity 
4616,754 43 107,366 1,059 ,397 
Within Groups 10747,150 106 101,388   
Total 17351,417 150    
 
Berdasarkan hasil pengujian linieritas pada tabel diatas, untuk variable 
Intrapersonal (X1) dan minat (Y) dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p-
value) pada linearity 0,000 < 0,05 dan pada deviation from linearity 0,397 > 0,05 
sehingga terdapat hubungan yang linier antara Intrapersonal (X1) dan minat (Y). 
 
ANOVA Table 









(Combined) 6470,736 29 223,129 2,481 ,000 
Linearity 2404,451 1 2404,451 26,739 ,000 
Deviation from 
Linearity 
4066,285 28 145,224 1,615 ,400 
Within Groups 10880,681 121 89,923   
Total 17351,417 150    
 
Berdasarkan hasil pengujian linieritas pada tabel diatas, untuk variable 
Interpersonal (X2) dan minat (Y) dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p-
value) pada linearity 0,000 < 0,05 dan pada deviation from linearity 0,400 > 0,05 










a. Dependent Variable: Minat 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,407a ,166 ,155 9,88835 










Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2880,049 2 1440,024 14,727 ,000b 
Residual 14471,369 148 97,780   
Total 17351,417 150    
a. Dependent Variable: Minat 







t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 21,686 12,490  1,736 ,085   
Intrapersonal ,194 ,088 ,196 2,205 ,029 ,716 1,396 
Interpersonal ,417 ,138 ,268 3,021 ,003 ,716 1,396 
a. Dependent Variable: Minat 
 
 Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel diatas tersebut 
didapatkan nilai tolerance  untuk variabel bebasnya 0,719 > 0,1 dan VIF nya 















12,490  1,736 ,085 
Intrapersonal ,194 ,088 ,196 2,205 ,029 
Interpersonal ,417 ,138 ,268 3,021 ,003 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2880,049 2 1440,024 14,727 ,000b 
Residual 14471,369 148 97,780   
Total 17351,417 150    
a. Dependent Variable: Minat 














B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21,686 12,490  1,736 ,085 
Intrapersonal ,194 ,088 ,196 2,205 ,029 
Interpersonal ,417 ,138 ,268 3,021 ,003 
a. Dependent Variable: Minat 
Koefisien Korelasi dan Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,407a ,166 ,155 9,88835 
a. Predictors: (Constant), Interpersonal, Intrapersonal 
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN 
TERPADU SATU PINTU 
Jalan Mgr. Sugiyopranoto Nomor 1 Semarang Kode Pos 50131 Telepon : 024 – 3547091, 3547438, 




NOMOR : 070/1955/04.5/2017 
 
Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 07 Tahun 2014 tentang 
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 
Tahun 2011 tentang  Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian; 
  2. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 Tahun 2016 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi 
Jawa Tengah; 
  3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan 
Kedua Atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 67 Tahun 2013 tentang 
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah. 
 
Memperhatikan : Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Daerah Istimewa Yogyakarta 





Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah, memberikan 
rekomendasi kepada : 
 
1. Nama : KHILSA AZKANIA 
2. Alamat : Dsn. Semawungan RT 002 RW 002, Kelurahan Gondowangi, Kecamatan Sawangan, 
Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. 
3. Pekerjaan : Mahasiswa 
    
Untuk : Melakukan Penelitian dengan rincian sebagai berikut : 
 
a. Judul Proposal : PENGARUH KEMAMPUAN INTRAPERSONAL DAN INTERPERSONAL TERHADAP 
MINAT MENJADI KONSELOR SEBAYA DI PUSAT INFORMASI DAN KONSELING 
REMAJA KABUPATEN MAGELANG 
b. Tempat / Lokasi : Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah  
c. Bidang Penelitian : Pendidikan 
d. Waktu Penelitian : 15 Mei 2017 sampai 31 Agustus 2017 
e. Penanggung Jawab : Dr. HARYANTO, M.Pd 
f. Status Penelitian : Baru 
g. Anggota Peneliti : - 
h. Nama Lembaga : Universitas Negeri Yogyakarta 
    
Ketentuan yang harus ditaati adalah : 
 
a. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat / Lembaga swasta 
yang akan di jadikan obyek lokasi; 
b. Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu 
kestabilan pemerintahan; 
c. Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada Kepala Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah; 
d. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesai, 
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyertakan hasil penelitian 
sebelumnya; 
e. Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diadakan 
perbaikan sebagaimana mestinya. 
 
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya. 
 
Semarang, 15 Mei 2017 
 
 KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN  
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN 
TERPADU SATU PINTU 
Jalan Mgr. Sugiyopranoto Nomor 1 Semarang Kode Pos 50131 Telepon : 024 – 3547091, 3547438, 
3541487 Faksimile 024-3549560 Laman http ://dpmptsp.jatengprov.go.id Surat Elektronik 
dpmptsp@jatengprov.go.id 
 
    Semarang, 15 Mei 2017 
Nomor : 070/4374/2017   
Sifat : Biasa   
Lampiran : 1 (Satu) Berkas   
Perihal : Rekomendasi Penelitian  Kepada 
   Yth. Bupati Magelang  





Dalam rangka memperlancar pelaksanaan kegiatan penelitian bersama ini terlampir 
disampaikan Penelitian Nomor 070/1955/04.5/2017 Tanggal 15 Mei 2017 atas nama KHILSA 
AZKANIA dengan judul proposal PENGARUH KEMAMPUAN INTRAPERSONAL DAN 
INTERPERSONAL TERHADAP MINAT MENJADI KONSELOR SEBAYA DI PUSAT INFORMASI 
DAN KONSELING REMAJA KABUPATEN MAGELANG, untuk dapat ditindaklanjuti. 
 
Demikian untuk menjadi maklum dan terimakasih. 
 
 
 KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN  
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 





Dr. PRASETYO ARIBOWO, SH, Msoc, SC. 
Pembina Utama Madya 






1. Gubernur Jawa Tengah; 
2. Kepala Badan Kesbangpol Provinsi Jawa Tengah; 
3. Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Daerah Istimewa Yogyakarta; 
4. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta; 
5. Sdr. KHILSA AZKANIA 




